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Ekonomi adalah suatu inti yang menentukan kehidupan 
masyarakat sebagai infrastruktur masyarakat dalam perbaikan 
kehidupan sosial. Perekonomian masih mendapat porsi perhatian 
sangat besar, kebutuhan ekonomi menjadi kebutuhan dasar manusia di 
era globalisasi sekarang. Secara khusus, penelitian ini membahas 
perihal : Bagaimana konsep pemikiran kritik ekonomi Karl Marx dan 
Ali Syari’ati?. Juga mencari apa persamaan dan perbedaan antara 
keduanya? Serta relevansi terhadap ekonomi Islam? Karl Marx dan 
Ali Syari’ati memandang ekonomi mampu menjadikan masyarakat 
yang sejahtera dengan alasan tertentu. Untuk itu, penelitian ini 
berbentuk penelitian kualitatif dan berjenis library research atau riset 
kepustakaan. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
dokumentasi yang kemudian dianalisis untuk mengetahui jawaban atas 
segala rumusan masalah di atas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran kritik 
ekonomi Karl Marx dalam melawan adanya nilai surplus, alienasi, 
eksploitasi, Karl Marx membentuk perjuangan kelas sebagai usaha 
para kaum proletar dalam membentuk masyarakat sejahtera melalui 
revolusi. Sedangkan Ali Syari’ati dalam melawan adanya eksploitasi, 
ketidakadilan menggunakan konsep tauhid (keimanan) yang 
dilengkapi dengan moral dalam membentuk masyarakat sejahtera. 
Kedua tokoh ini memiliki persamaan dalam hal keinginan untuk 
menghapus ketiadakadilan, menghapus adanya sekat kelas dan ingin 
menciptakan masyarakat yang sejahtera. Di samping persamaan ada 
juga perbedaan yang terletak pada perjuangan melawan ketidakadilan 
eksploitasi, alienasi dan tindak sewenang-wenang, Karl Marx dalam 
membentuk masyarakat sejahtera berdasarkan ekonomi (revolusi) 
bukan berdasarkan keimanan, sedangakan Ali Syari’ati dalam 
 
 
membentuk masyarakat sejahtera berdasarkan keimanan (Islam 
sebagai ideologi revolusioer). Relevansi dengan ekonomi Islam 
bahwa pemikiran ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati relevan, 
karena antara pemikiran kedua tokoh tersebut dengan Islam sama 
ingin mensejahterakan rakyat. 
Keyword : Kritik Ekonomi, Karl Marx dan Ali Syari’ati. 
TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan skripsi 
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 
dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan nomor 
0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
A. Kata Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B Be 
ﺕ Ta T Be 




ج Jim J Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di 
bawah) 




ع ‘ain …‘ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …’ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﹷ Fathah A A 
ﹻ Kasrah I I 
ﹹ Dhammah U U 
 
2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ....  ْﹷي  fathah dan ya Ai a dan i 
....  وﹷ  fathah dan 
wau 





 ََبتَك -    kataba 




3. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 
yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 
Nama 
...ىﹷ...ﺍ ...ﹷ  Fathah dan 
alif atau ya 
Ā a dan garis 
di atas 
 ....يﹻ  Kasrah dan 
ya 
Ī i dan garis 
di atas 
 ....وﹹ  Dhammah 
dan wau 




 َناَص        : ṣāna 
 َنْيِص : ṣīna 
 
 
 ُنْوَُصي : yaṣūnu 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 
fathah, kasrah, dan dhammah, trasnliterasinya adalah /t/ 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/ 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
Contah;  لافطلاا ةضور - raudah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
 
 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 Contoh;   َنَّيَز - zayyana 
 
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf لا namun dalam transliterasi ini kata sandanf 
dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan 
kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang.  
 
 
Contoh;   ُلُج َّرلا -  ar-rajulu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu terletak di 
awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
Contoh:   ٌءْيَش  - syai’un 
8. Penulisan kata 
Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, 
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata 
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 
dalam transliterasi ini penulisan lata tersebut dirangkaikan juga 
dengan kata lain yang mengikutinya.  
Contoh; 
 َناَزْيِملاَو َلْيَكلا اُْوفَْوَاف Fa aufu al-kaila wa al-mīzāna 
9. Huruf kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
 
 
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri dan permulaan kelimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal 
kata sandangnya.  
Contoh; 
 ٌلْوُسَر َِّلاا ٌد َّمَحُم اَمَو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada 
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan.  
Contoh; 
 اًعْيِمَج ُرَْملأْا ِ َِّلِلّ  Lillāhi al-amru jamī’an 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 
pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu 












A. Latar Belakang  
Era globalisasi sekarang ini, perekonomian masih mendapat 
porsi perhatian sangat besar, yang dipengaruhi oleh suplai 
berbagai produk baru dan canggih. Situasi seperti ini membawa 
manusia berusaha untuk mengumpulkan  uang  sebanyak 
mungkin untuk memenuhi seleranya. Kebutuhan ekonomi 
menjadi kebutuhan dasar manusia di era globalisasi sekarang.1 
Manusia tidak bisa lepas dari ekonomi karena antara manusia 
dengan ekonomi memiliki  ikatan yang sangat kuat, seperti 
halnya pohon dan akar yang mana jika tidak ada salah satu 
diantaranya maka  kehidupan  tidak akan bisa berlangsung 
dengan baik. 
Kehidupan dan kegiatan sehari-hari setiap individu, 
perusahaan-perusahaan  dan  masyarakat  secara keseluruhan 
akan selalu menghadapi persoalan-persoalan yang bersifat 
                                                            
1
Bambang Warsita, Teknologi pembelajaran (Landasan dan 
Aplikasinya), (Jakarta : Renika Cipta, 2008), h. 180-181. 
 
 
ekonomi. Kegiatan ekonomi ini meliputi usaha individu-individu, 
perusahaan-perusahaan dan perekonomian secara keseluruhan 
untuk memproduksikan  barang dan  jasa yang  mereka butuhkan, 
oleh karena itu untuk menghasilkan barang ekonomi berupa 
barang  dan  jasa diperlukan  faktor-faktor  produksi, yaitu  
tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian kewirausahaan.2 
Kemajuan di dunia Eropa pada abad pertengahan telah 
berkembang  pelan-pelan di bawah pengaruh perubahan sosial 
dan ekonomi. Di Flanders, Belgia, dan di Italia Utara, negara kota 
yang otonom mulai muncul ketika ekonomi berkembang. Abad 
ke 14, pelayaran penemuan Eropa menciptakan hubungan 
ekonomi baru dengan penduduk. Ekonomi global juga mulai 
tumbuh, beberapa pendekatan teoritis berkembang berkenaan 
dengan hubungan antar ekonomi dan politik. Pendekatan yang 
terpenting melalui merkantilisme, liberalisme, dan marxisme 
yang  merupakan bentuk-bentuk dari pertukaran ekonomi dalam 
bentuk ideologi yang berjalan dalam ekonomi global.3 
Ahli ekonomi politik Skotlandia Adam Smith (1723-1790) 
menciptakan istilah “sistem merkantil”, yang dia definisikan 
sebagai “mendorong ekspor dan tidak mendorong impor”. 
Asumsi  normatif  merkantilisme  ialah bahwa kebijakan ekonomi 
hendaknya  meningkatkan  kekuatan  negara, khususnya kekuatan 
                                                            
2
Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi (Teori Pengantar), Edisi Ketiga, 
(Jakarta : PT Raja Gralindo Persada, 2005), h. 25. 
3
Richard W.Mansbach dan Kristen L.Rafferty, Pengantar Politik 
Global, cet 1, (Bandung : Nusa Media, 2012), h. 606. 
 
 
militer. Merkantilisme berkembang  pada era ketika negara-
negara Eropa, setelah keluar dari feudalisme, memusatkan 
kekuasaannya dengan membangun birokrasi–birokrasi. 
Kaum merkantilis percaya bahwa keberhasilan kebijakan 
ekonomi suatu negara dapat dinilai bukan dari peningkatan 
kekayaan absolut, melainkan dari peningkatan kekayaan 
dibandingkan dengan kekayaan negara-negara saingan. 
Permerintah Eropa selalu campur tangan dalam permasalahan 
ekonomi negara-negara mereka dengan mengatur produksi 
barang  yang  berhubungan  dengan  keamanan dan pembangunan 
monopoli negara, korporasi-korporasi, dan perusahaan dagang. 
Akan tetapi dalam  dekade terakhir ini liberalisme dan 
kapitalisme pasar makin banyak dipakai. 
Norma yang mendasari liberalisme ekonomi ialah bahwa 
kebijakan  ekonomi berfungsi  meningkatkan standar  hidup 
warga negara, tidak meningkatkan kekuatan negara. Negara-
negara dapat mencapai perekonomian yang besar dengan 
mengkhususkan pada barang-barang yang mereka produksi 
dengan sangat efisien. Campur tangan dari negara dalam 
kehidupan ekonomi, kata Smith, harus dibatasi untuk 
memberikan  pertahanan  nasional dan kepentingan publik seperti 
jalan raya dan sekolah. Campur tangan pemerintah hanya 
mendistorsi pasar, sehingga mengurangi kesejahteraan sosial. 
Pergerakan bebas modal investasi dan tenaga kerja akan 
menghasilkan kekayaan yang lebih besar bagi dunia secara 
 
 
keseluruhan meskipun negara-negara dan industri-industri yang 
tidak efisien mungkin akan menderita. Efisiensi ekonomi lebih 
penting dari pada keadilan ekonomi. Pasar bebas, kesenjangan 
mungkin terjadi, tetapi bahkan yang paling miskin pun akan 
menjadi jauh lebih baik karena pertumbuhan kekayaan secara 
umum. Liberalisme ekonomi memandang kapitalisme bebas 
sebagai sumber kesenjangan ekonomi dan eksploitasi kaum 
miskin.4 
Terlepas dari problematika di atas, menurut Marx kondisi 
ekonomi telah menentukan politik bukan sebaliknya. Tiap 
periode sejarah ditandai dengan pertarungan antar kelas yang 
mencapai  klimaksnya dalam  suatu revolusi yang keras. 
Kekuatan  ekonomi  dalam  pandangannya sangat menarik, 
karena kebutuhan dasar ekonomi manusia akan barang seperti 
makanan dan tempat tinggal  membentuk  semua ciri  
masyarakat, termasuk politik, seni, sastra, agama, dan hukum.  
Sistem dan prinsip ekonomi yang diterapkan di dunia Barat 
adalah  perpaduan antara filsafat modern dengan agama Kristen 
seperti protestanisme, kapitalisme, marxisme dan fasisme. 
Keempat ini adalah  bersaudara, lahir dari materialisme yang 
sama dan dibesarkan dalam rumah tangga yang sama, yakni 
                                                            
4Ibid., h. 615-616. 
 
 
Barat, walaupun protestanisme, kapitalisme, marxisme dan 
fasisme mengikuti empat jalan hidup yang berbeda.5 
Ide dasarnya yang dikenal sebagai materialisme dialektika 
yaitu bahwa politik secara umum dan perubahan sejarah 
bergantung pada hubungan antara sarana-sarana produksi 
(bagaimana barang diproduksi) dan  hubungannya dengan  
mereka yang  bertanggung jawab atas produksi barang seperti 
petani dan pekerja. Marx mengubah  hubungan antara  pemilik 
dan produsen, sampai dimulainya kapitalisme industri. 
Kapitalis mendominasi negara dan birokrasinya yang 
koersif, kapitalis membayar buruh kurang dari nilai tenaga kerja 
mereka, buruh menjadi murah dan upah turun sehingga terjadi 
kemerosotan standar hidup terus–menerus, dengan demikian 
tumbuhlah kesengsaraan, penindasan, perbudakan, kenistaan, 
eksploitasi, namun bersamanya pula muncul revolusi kelas 
pekerja, sebuah  kelas  dengan  jumlah yang senantiasa 
bertambah, dan terdisiplin, bersatu, dan terorganisasi oleh 
mekanisme produksi kapitalis itu sendiri.6 Para kaum proletar 
atau kaum miskin semakin menderita dengan adanya penindasan, 
eksploitasi dan monopoli yang dilakukan oleh kaum  borjuis atau 
bisa disebut dengan kapitalisme, yang mana kapitalisme tidak 
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Ali Syari’ati, Kritik Islam Atas Marxisme dan Sesat – Pikir Barat 
Lainnya, Terj.Husin Anis Al-Hasbsyi, (Bandung : Mizan, 1996), h. 106. 
 
6
Richard Pipes, Komunis Sebuah Sejarah, ( Yogyakarta : Mataangin, 
2003 ), h. 17-19. 
 
 
memikirkan para kaum buruh akan  tetapi mimikirkan diri 
sendiri, dan mencari laba sebesar-besarnya.  
Investasi modal kata Marx, akan meningkatkan produksi 
tetapi mengurangi upah pekerjaan untuk menaikan laba, sehingga 
makin banyak pekerja yang miskin. Kapitalisme pasar bebas 
mendominasi ekonomi global sampai bencana depresi besar. 
Kejadian ini mengancam  kelangsungan hidup kapitalisme 
global.7 
Dalam dunia Islam, salah satu tokoh yang  terlibat aktif 
dalam bermacam  perubahan  yang dialami masyarakat Iran 
dalam hal ekonomi, politik, etika, budaya, puisi, prosa, film, 
jurnalisme, bahkan agama adalah Ali Syari’ati. Kehidupannya 
merefleksikan ketegangan masyarakat yang kaya secara kultural, 
dan tua secara historis yang dikonfrontasikan dengan gelombang 
perubahan waktu. 
Bagi kebanyakan intelektual, Islam dan modernitas 
merepresentasikan sebuah pertukaran. Pilihan untuk menuju 
modernitas secara ekonomi, politik, dan ideologis tercipta dengan 
sendirinya hanya setelah modernitas dijalani dengan biaya 
penyingkiran agama. Ali Syari’ati termasuk dalam golongan 
gerakan sosialis beribadah, yang mana menganggap bahwa hal 
ekonomi semua individu secara fisik mampu berhak 
mendapatkan pekerjaan dan harus dihargai menurut “nilai tenaga 
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kerja mereka”. Semua kekayaan yang diperoleh disesuaikan 
dengan kesejahteraan para pekerja, petani dan pejuang lainnya. 
Pandangan Ali Syari’ati yang diperlihatkan dalam beberapa 
karyanya menunjukkan adanya suatu rasionalisasi yang 
mencolok, pragmatisme, dan bahkan liberalisme dalam 
pengertian istilah ekonomi. Ali Syari’ati mengikuti logika 
sikapnya yang revisionis. Menekankan pada tidak 
terhindarkannya akhir revolusi sosial dan masyarakat tanpa kelas, 
sosialisme yang berdasarkan pada ketiadaan kepemilikan  privat 
terhadap alat-alat produksi yang dipercayai sebagai cara tercepat 
untuk menghilangkan eksploitasi, kemiskinan, dan penderitaan 
masyarakat.8 Ali Syari’ati dalam hal ekonomi menekankan pada 
nilai–nilai moral, keadilan sosial, monoteisme, kebebasan yang 
mana ini berlandaskan pada sosialis. Ali Syari’ati 
memperjuangkan para kaum tertindas dan ingin menyamaratakan 
perekonomian setiap rakyat, dan menciptakan masyarakat yang 
sejahtera bebas dari penekanan, eksploitasi, kemiskinan dan 
penderitaan masyarakat. 
Berdasarakan gambaran di atas pemikiran antara Karl Marx 
dan Ali Syari’ati dapat ditarik benang merah bahwa terdapat 
alasan mendasar yang melatarbelakangi pemikiran kritik ekonomi 
Karl Marx dan Ali Syari’ati yang secara sekilas pemikiran Karl 
Marx dan Ali Syari’ati memiliki perbedaan dalam pemikiran 
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Ali Rahnema, Ali Syariati ( Biografi Politik Intelektual 
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kritik ekonomi akan tetapi tujuan Karl Marx dan Ali Syari’ati itu 
yakni saling berkaitan satu sama lainnya. Karena itu, penulis 
sangat tertarik untuk mengkaji di posisi Pemikiran Kritik 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep pemikiran kritik ekonomi Karl Marx dan 
Ali Syari’ati? 
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran kritik 
ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati ? 
3. Bagaimana relevansi pemikiran kritik  Karl Marx dan Ali 
Syari’ati dalam ekonomi Islam? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan dan menjelaskan konsep pemikiran 
kritik ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati. 
b. Mengidentifikasi corak pemikiran dan melakukan 
perbandingan antara Karl Marx dan Ali Syari’ati 
sehingga dapat mengambil kesimpulan bahwa adakah 
persamaan dan perbedaan antara keduanya. 
c. Mengetahui relevansi pemikiran kritik ekonomi Karl 
Marx dan Ali Syari’ati terhadap ekonomi islam. 
2. Manfaat Penelitian 
 
 
a. Secara Teoritis 
Sebagai sumber untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam bidang pemikiran kritik ekonomi 
Karl Marx dan Ali Syari’ati, karena diantara kedua tokoh 
ini terdapat perbedaan dalam pemikiran, akan tetapi 
memiliki tujuan yang sama ekonomi sejahtera. Jadi bisa 
diterapkan sekiranya layak diterapkan dalam kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dan acuan perbandingan bagi para peneliti 
lanjutan, dalam pemikiran kritik ekonomi Karl Marx dan 
Ali Syari’ati. 
D. Tinjauan Pustaka 
1. Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, karya Anthony 
Giddes, (2004). Buku ini secara ringkas menerangkan 
tentang suatu analisis terhadap kapitalisme, sosialisme dan 
teori sosial tentang ekonomi. Kapitalisme sangat 
meninggikan kekuatan-kekuatan produksi masyarakat, akan 
tetapi hanya dengan mengorbankan keterasingan yang 
maksimal. Dalam masyarakat borjuis, penjelasan rasional 
tentang dunia melalui sains, untuk sebagian besar telah 
menghilangkan gambaran dunia menurut agama. Kapitalisme 
itu adalah suatu sistem dari produksi komoditi, maka naluri 
pendorongnya adalah usaha mencari nilai tukar yang 
 
 
maksimal. Nilai tukar dan bukannya nilai guna adalah 
integral bagi logika produksi kapitalis, dalam hal ini bahkan 
berlaku bagi karya manusia sendiri : bekerja hanya 
mempunyai nilai sebagai tenaga kerja, merupakan 
pengeluaran energi secara abstrak. Pertentangan–
pertentangan mendasar yang berada dalam dan tidak bisa 
dipisahkan dari ekonomi kapitalis, berasal langsung dari 
sifatnya sebagai suatu sistem yang didasarkan atas produksi 
untuk nilai tukar. Kebutuhan untuk memelihara dan 
mempertahankan atau untuk memperluas tingkat keuntungan, 
yang berlawanan dengan hukum kecenderungan mengenai 
menurunnya keuntungan, pemisahan pemproduksi dan 
consumer. Marx termasuk pemikir sosial. Sejarah sosiologi 
hanya dengan wajar bermula dari penulis di dalam golongan 
Durkheim dan Waber. 
2. Skripsi Ach Nuril Hidayat, Fakultas Syariah UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang yang berjudul Teori Meerwaarde 
(Nilai Lebih / Surplus Value) Karl Marx dalam Tinjauan 
Hukum Islam, (2015). Skripsi ini secara ringkas 
menerangkan bahwa nilai lebih adalah profit yang dihasilkan 
oleh kerja buruh atau kaum proletar yang diperoleh dari 
sistem produksi kapitalis yang kemudian dirampas oleh 
kaum borjuis atau kapitalis melalui pembayaran upah yang 
hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Terdapat dua pendapat dalam hal ini. Pertama, kalangan 
 
 
ulama klasik dan imam mazhab yang mendasarkan Illat dari 
riba merupakan bentuk dari takaran dan timbangan, maka 
nilai lebih ini sejatinya bukan termasuk riba dalam hukum 
Islam, dan praktiknya tidak diharamkan. Kedua, dari 
kalangan para pemikir dan ulama hukum ekonomi Islam 
modernis dan revivalis yang lebih mengedepankan aspek 
moralitas daripada legal fomalnya dan berdasarkan pada 
berlipat ganda dan penganiayaan dan ketidakadilan maka 
nilai lebih ini merupakan salah satu dari cabang praktek 
ribawi, dan hukumnya haram bahkan ada sebaguan yang 
menghukumi kafir bagi pelakunya.  
3. Skripsi R Boris Septyo W, Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul 
Pemikiran Karl Marx tentang Ekonomi Perspektif Islam 
(2008). Skripsi ini secara ringkas menerangkan tentang 
kapitalisme dan sosialisme dibentuk dari landasan nilai yang 
sama yaitu materialism-hedonisme, segala kegiatan manusia 
dilatarbelakangi dan dipresentasikan kepada suatu yang 
bersifat duniawi. Ada satu unsur yang khas bagi pemikiran 
Karl Marx, pemikirannya tidak tinggal dalam wilayah teori 
melainkan sebagai ideologi marxisme dan komunisme, 
menjadi sebuah kekuatan sosial dan politik. Karl Marx 
menggambarkan kenyataan yang kita hadapi sekarang 
tentang marxisme. Pokok ajarannya adalah bercabang pada 
dua unsur, yaitu tentang falsafah dan ekonomi. Pemikiran 
 
 
ekonomi Marx terdiri dari lima teori : teori nilai lebih 
(meewaarde theorie), teori pemusatan (concentratie theorie), 
teori penumpukan (accumulatie theorie), teori menjadi 
miskin (verarmings theorie) dan teori kritis. Islam masa kini 
sangat membutuhkan pandangan ekonomi yang jernih 
tentang apa yang diharapkan. Sistem ekonomi yang bisa 
merealisasikan maqaṣid syari’ah, sehingga tercipta 
masyarakat yang memiliki ketetapan hidup yang lebih baik. 
Kemiskinan bisa dihilangkan dan kesejahteraan bisa 
dinikmati semua penduduk tanpa adanya rakyat yang 
menderita bahkan tidak memiliki kehidupan yang makmur 
semua itu akan dihilangkan dengan adanya sistem ekonomi 
yang adil tanpa adanya eksplotasi dan monopoli dari kaum 
borjuis.  
4. Skripsi Ali Mahmudi, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Konsep 
Ekonomi Politik dalam perspektif Ibnu Khaldun dan Karl 
Marx (2013). Skripsi ini secara ringkas mengemukakan 
tentang ekonomi antara Ibnu Khaldun dan Karl Marx yang 
sama–sama menjadikan faktor ekonomi ini sebagai pondasi 
dalam menganalisa masyarakat. Ibnu Khaldun dan Karl Marx 
sama–sama menjadikan faktor ekonomi ini sebagai 
fundamen dalam menganalisa masyarakat. Ibnu Khaldun 
bahkan menyatakan bahwa ilmu pengetahuan manusia tidak 
akan terbentuk sebelum masyarakatnya menetap membentuk 
 
 
peradaban. Sementara Karl Marx menjadikan ekonomi 
sebagai basik struktur dan rasio masyarakat. Corak 
perkembangan masyarakat bisa dilihat dalam corak produksi 
masyarakat. Ibnu Khaldun menyatakan, masyarakat Badui 
kehidupannya masih sederhana dengan corak produksi 
bertani dan beternak, moral dan pola pikirnya juga masih 
sederhana dan cenderung jujur. Corak produksi sudah 
berkembang dengan berkembangnya pertukaran dan industri. 
Ekonomi inheren dengan faktor kehidupan masyarakat yang 
dinamis. Dalam merumuskan sistem ekonomi, tidak bisa 
digunakan cara sewenang-wenang misalnya bentuk 
sosialisme atau bahkan pasar bebas, akan tetapi harus 
memperhatikan kondisi sosial budaya yang melingkupi 
masyarakatnya. Sistem yang paling bisa diterapkan dalam 
mengatur mekanisme ekonomi merupakan konteks sosial 
buadaya yang melingkupi masyarakat dan tanpa monopoli, 
dengan begitu bisa mewujudkan keadilan dalam ekonomi 
politik. Sehingga masyarakatnya akan hidup lebih terjamin 
dan sejahtera, tidak ada kemiskinan bahkan penindasan yang 
dirasakan oleh kaum buruh. 
5. Skripsi Bagas Zuhdi Setiaji, Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul 
Kritik Islam Terhadap Marxisme : Telaah Pemikiran Ali 
Syari’ati (2015). Skripsi ini secara ringkas mengemukakan 
tentang marxisme adalah suatu paham sosio-ekonomi-politik 
 
 
yang mengacu pada pemikiran utama Karl Marx. Marxisme 
memiliki corak pemikiran yang khas. Segala sesuatu yang 
berbau mistik ditolak. Sehingga ide dan gagasan tentang 
agama apapun tidak dapat diterima keberadaannya. 
Marxisme bagi Ali Syari’ati penuh kekacauan. Maka ia pun 
memahami aliran dengan sungguh-sungguh dan pada 
akhirnya Syari’ati menemukan bukti-bukti kekacauan dan 
kelemahan dari marxisme. Sehingga Ali Syari’ati mengkritik 
marxisme dari berbagai sudut pandang. Tiga sudut pandang 
yang dikritik Ali Syari’ati diantaranya adalah : pertama, 
kritik terhadap materialisme dan filsafat sejarahnya. Kedua, 
kritik terhadap sikapnya pada agama. Ketiga, kritik atas teori 
dan praktis marxisme. Bagi Ali Syari’ati, secara teoritis, 
marxisme tidak kokoh dalam membangun ideologi 
mengenai landasan ideologinya. Lainnya Ali Syari’ati 
menilai, bahwa pada prinsipnya marxisme dan kapitalisme 
tidak jauh berbeda, yang membedakan hanya pemegang 
modal. 
Penelitian yang saya buat ini berbeda dengan buku 
ataupun skripsi yang saya gunakan dalam tinjaun pustaka. 
Buku maupun skripsi di atas menerangkan tentang ekonomi 
Karl Marx secara keseluruhan dari berbagai macam sudut 
pandang. Poin ke lima dalam tinjaun pustaka membahas 
tentang Ali Syari’ati dalam mengkritik marxisme, yang mana 
dalam penelitian tersebut lebih menitikberatkan kritikan Ali 
 
 
Syari’ati terhadap  marxisme sedangkan di sini yang akan 
saya kaji dalam skripsi ini lebih memfokuskan pada 
komparasi pemikiran ekonomi dalam sudut pandang 
pemikiran Karl Marx dan Ali Syari’ati, dan mencari di mana 
letak perbedaan dan persamaan antara kedua pemikiran 
tokoh tersebut, dan bagaimanakah relevansinya dengan 
perekonomian zaman sekarang. Apakah pemikiran ekonomi 
Karl Marx dan Ali Syari’ati relevan dengan perekonomian di 
Indonesia. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini 
adalah penelitian jenis library research atau riset 
kepustakaan. Library research lebih dari sekedar 
menyiapkan kerangka penelitian, atau memperoleh informasi 
penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, atau 
memperdalam metodologi.9 
1. Sumber dan Jenis Data 
      Wiranto Surahmat mengklasifikasikan sumber data 
menurut sifat (ditinjau dari sumber peneliti) menjadi dua 
golongan: sumber data primer dan sumber data 
sekunder.10 Sumber data primer adalah sumber fakta yang 
                                                            
9Mestika ZEP, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2004), h. 1. 
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Wiranto Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode 
dan Tekhnik,(Bandung: Tarsito, 2004, edisi revisi), h. 134. 
 
 
memaparkan data langsung dari tangan pertama, yaitu 
data yang dijadikan sumber kajian.11 Sumber primer yang 
dianalisa dalam penelitian ini adalah buku kritik islam 
atas marxisme dan sesat pikir Barat lainnya, karya Ali 
Syari’ati yang diterjemahkan oleh Husin Anis Al-Hasbsyi, 
dan Peta Pemikiran Karl Marx (Materialisme Dialektis 
dan Materialisme Historis), karya Andi Muawiyah Ramly.  
 Sedangkan sumber data sekunder ialah sumber yang 
dijadikan sebagai literatur pendukung.12 Berhubungan 
dengan obyek penelitian skripsi ini. Data selanjutnya 
adalah buku – buku umum lainnya dalam filsafat, 
ekonomi, maupun sejarah untuk mendukung data yang 
diperoleh dari penelitian ini. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
        Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan salah 
satu metode pengumpulan data penelitian kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen, baik 
dokumen yang dibuat sendiri maupun oleh orang lain.13 
Metode dokumentasi ini dilakukan karena melihat jenis 
penelitian yang bersifat penelitian kepustakaan. Sumber 
                                                            
 11Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake 
Sarasin, 1993), h. 5. 
 12Imam Barnadib, Arti dan Sejarah Pendidikan, (Yogyakarta: FIP 
IKIP, 1982), h. 55. 
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Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu 
Sosial,(Jakarta: Salemba Humanika,2010), h. 143. 
 
 
data primer dan sekunder dikumpulkan, dibaca, kemudian 
dianalisis sehingga menemukan data-data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
       Dengan metode tersebut, teknik pengumpulkan data 
dengan membaca literatur primer dan sekunder. Setelah 
itu melakukan verifikasi terhadap bagian–bagian dari 
literature yang dapat dianalisis. Verifikasi ini dibutuhkan 
agar tidak ada pelebaran dalam aspek pembahasan dari 
obyek yang diteliti. 
3. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis, yaitu metode yang 
ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 
dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek yang 
diteliti atau cara penanganan terhadap obyek ilmiah 
tertentu dengan jalan memilah-milah antara satu 
pengertian dengan pengertian lain.14 
Analisis ini dilakukan secara kualitatif dengan 
menggunakan metode komparasi. Metode komparasi ini 
akan menentukan sisi persamaan dan perbedaan antara 
pemikiran kritik ekonomi Karl Marx dan pemikiran kritik 
ekonomi Ali Syari’ati. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan 
tentang karakteristik pemikiran dari kedua tokoh. 
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Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, cet 2, (Jakarta: Raja 
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F. Sistematika Penulisan 
Bab I berisi pendahuluan meliputi :latar belakang masalah, 
kemudian pokok masalah, yang menjadi permasalahan untuk 
diteliti. Kemudian tujuan dan manfaat penulisan skripsi, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
 Bab II berisi tentang tinjauan umum tentang ekonomi, 
yang didalamnya akan menjelaskan tentang pengertian 
ekonomi, ruang lingkup ekonomi dan ekonomi dan 
manusia. 
 Bab III berisi tentang gambaran umum biografi Karl 
Marx dan Ali Syari’ati, karya-karya Karl Marx dan Ali 
Syari’ati, dan konsep pemikiran kritik ekonomi Karl Marx 
dan Ali Syari’ati. 
 Bab IV berisi tentang relevansi pemikiran kritik 
ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati dalam islam. 
Persamaan dan perbedaan pemikiran kritik ekonomi Karl 
Marx dan Ali Syari’ati. 













TINJAUAN UMUM TENTANG EKONOMI 
 
A. Pengertian Ekonomi 
Kata ekonomi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian 
barang-barang serta kekayaan dalam hal keuangan, perindustrian 
dan perdagangan.15 Kata ekonomi secara etimologis berasal dari 
kata (oikos ) yang berarti “keluarga, rumah tangga” dan ( nomos ) 
atau “ peraturan, aturan, hukum” dan secara garis besar diartikan 
sebagai “ aturan rumah tangga” atau “manajemen rumah tangga.” 
Sementara yang dimaksud dengan ahli ekonomi adalah orang 
menggunakan konsep ekonomi dan data dalam bekerja.16 
Secara terminologis ekonomi merupakan penyelidikan 
mengenai bagaimana orang bisa berhasil, mengenai apa yang 
membuat manusia merasa bahagia atau puas, mengenai 
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(Jakarta : Balai Pustaka, 1990), h. 287. 
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Bambang Warsita, Teknologi  Pembelajaran (Landasan dan 
Aplikasinya), (Jakarta : Renika Cipta, 2008), h. 181. 
 
 
bagaimana kemanusiaan telah berhasil selama beberapa generasi 
untuk menjadi lebih baik dan sejahtera dari pada sebelumnya.17 
Ekonomi merupakan inti yang menentukan kehidupan 
masyarakat, perombakan serta perbaikan ekonomi sebagai 
infrastruktur masyarakat yang mengakibatkan perombakan dan 
perbaikan kehidupan sosial.18 Ekonomi terdiri dari dua aspek. 
Pertama, ekonomi adalah cabang ilmu teknis yang mempelajari 
bagaimana dan mengapa orang mengambil keputusan tertentu. 
Kedua, ekonomi adalah studi yang luas tentang bagaimana 
pemerintah memperbaiki pertumbuhan, mengatasi inflasi, 
mempertahankan keuangan, dan memastikan pengangguran tidak 
meningkat terlalu tinggi.19 Aspek ekonomi di sini memiliki tujuan 
yang mana kedua aspek tersebut ingin memperbaiki ekonomi 
masyarakat sehingga masyarakat dapat hidup lebih sejahtera, 
mampu memenuhi semua kebutuhan manusia dengan tanpa 
adanya faktor yang menghambat dalam pemenuhan kebutuhan 
sehingga manusia dapat merasa puas dalam aktivitas ekonomi, 
pemerintah ikut andil dalam masalah ekonomi yang mana 
pemerintah sangat memperhatikan pertumbuhan ekonomi, 
kenaikan inflasi, mempertahankan keuangan dan yang paling 
penting upaya untuk meminimalisir kemiskinan. Semua itu 
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Ketahui,(Indonesia : Erlangga, 2011), h. 3. 
18Andi Muawiyah Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx (Materialisme 
Dialektis dan Materialisme Historis), (Yogyakarta: LKiS, 2000), h. 81. 
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dilakukan agar masyarakatnya dapat hidup sejahtera dan 
negaranya menjadi maju dan bebas dari kemiskinan. 
Dinyatakan oleh Adam Smith (1723-1790) sebagaimana 
dikutip  oleh Dawam Rahardjo bahwa ekonomi merupakan suatu 
etika mekanisme pasar yang memiliki arti tentang kepentingan 
diri sendiri, bukan motif seseorang bekerja untuk orang lain akan 
tetapi mengejar kepentingan sendiri. Setiap manusia perlu diberi 
kebebasan untuk mengejar kepentingannya sendiri-sendiri dengan 
begitu kepentingan masyarakat bisa dicapai.20 Kepentingan 
pribadi di sini tidaklah suatu keegoisan pada diri manusia akan 
tetapi lebih mengarah pada simpati yang mana terjadinya kontak 
dalam sistem barter bisa dikatakan seperti menjual dan membeli. 
Adanya sistem menjual dan membeli disitulah terlibatnya simpati 
antar manusia dan menjadikan suatu interaksi yang membutuhkan 
satu sama lain dan terjadilah hubungan sosial masyarakat.  
Smith mengatakan bahwa usaha mengejar kepentingan diri 
yang dilakukan individu akan menguntungkan semua orang. 
Smith berbicara tentang “tangan-tangan tak terlihat” tidak bisa 
beroperasi jika tidak ada masyarakat. Masyarakat dituntut untuk 
eksis dan keadilan merupakan kondisi yang dibutuhkan.21 
Keadilan berada pada latar sosial dan individu harus memiliki 
rasa mengahargai antar sesama manusia yang mana rasa 
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menghargai itu timbul dari simpati manusia. Tangan-tangan tak 
terlihat di sini diartikan sebagai atas kemampuan manusia untuk 
bersimpati. Karl Marx berbicara tentang “tangan besi, kompetisi 
yang menghancurkan buruh dan membuat  keadaan mereka 
bertambah buruk dibanding jika mereka berada di dalam sistem 
lainnya, yakni sistem yang didasarkan pada hak milik sosial atau 
publik. 
Dinyatakan oleh Aristoteles sebagaimana dikutip oleh 
Deliarnov bahwa ekonomi adalah suatu bidang tersendiri, yang 
pembahasannya harus dipisahkan dengan bidang-bidang lain. 
Aristoteles meletakkan dasar pemikirannya tentang teori nilai dan 
harga. Kontribusi Aristoteles yang besar terhadap ilmu ekonomi 
ialah pemikirannya tentang pertukaran barang dan kegunaan uang 
dalam pertukaran barang. Pandangan Aristoteles, kebutuhan 
manusia tidak terlalu banyak tetapi keinginannya relatif tanpa 
batas. Aristoteles membenarkan dan menganggap alami kegiatan 
produksi yang dimaksudkan untuk menghasilkan barang-barang 
guna memenuhi kebutuhan.22 Ekonomi Aristoteles membedakan 
antara teori nilai dan teori harga yang mana terdapat sistem barter 
antara uang dan barang untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Kebutuhan manusia memang tidak banyak akan tetapi keinginan 
manusia yang tanpa batas itu menjadikan manusia konsumtif, 
manusia tidak pernah merasa puas akan barang-barang yang telah 
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dimilikinya. Manusia lebih condong kepada pemborosan yang 
mana manusia selalu mengkonsumsi barang-barang secara 
berlebihan tanpa adanya manfaat. 
Ekonomi menurut John Struart Mill adalah suatu ilmu 
praktis yang mempelajari tentang pengeluaran dan penagihan 
dalam ekonomi. Kontribusi Mill dalam ekonomi adalah 
kebebasan personal dan individualis.23 Ekonomi Mill terfokus 
pada pengeluaran dan penagihan yang dilakukan oleh manusia 
dalam melakukan aktivitas ekonomi. Ide tentang hak milik 
pribadi atau individu Mill sebagaimana dengan pemikiran kaum 
sosialis. 
Ekonomi Abu Yusuf lebih menekankan pada tanggung 
jawab ekonomi penguasa terhadap pemenuhan kebutuhan rakyat 
serta pengembangannya, kebutuhan akan keadilan dan kewajaran 
dalam perpajakan, dan kewajiban penguasa untuk 
memperlakukan uang rakyat sebagai suatu kepercayaan yang 
harus dipertanggungjawabkan untuk setiap pengeluaran yang 
dilakukan.24 Pemerintah dalam mengatur ekonomi harus bisa 
mengatur lebih adil dan benar-benar menggunakan ekonomi 
semaksimal mungkin untuk mensejahterakan masyarakat. 
Pemerintah dalam menjalankan ekonomi ini tidak boleh 
menyalahgunakan kekuasaannya untuk kepentingan pribadinya 
akan tetapi harus memperhatikan kemakmuran masyarakatnya. 
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B. Ruang Lingkup Ekonomi 
1. Ekonomi mikro 
Mikro berasal dari kata mikros yang dalam bahasa 
Yunani kuno berarti “kecil”.25 Secara istilah ekonomi mikro 
adalah suatu bidang studi dalam ilmu ekonomi yang 
menganalisis mengenai bagian-bagian kecil dari keseluruhan 
kegiatan perekonomian.26 Analisis dalam teori ekonomi 
mikro, antara lain meliputi perilaku pembeli (konsumen) dan 
produsen secara individual dalam pasar. Sikap dan perilaku 
konsumen tercermin dalam upaya penggunaan pendapatan 
yang diperolehnya, sedangkan sikap dan perilaku produsen 
tercermin dalam caranya menawarkan barang. Inti dalam 
ekonomi mikro adalah masalah penentuan harga, maka dari 
itu ekonomi mikro sering disebut dengan teori harga. Tujuan 
ekonomi mikro lebih dititikberatkan pada cara membuat 
pilihan untuk : (1) mewujudkan efisiensi dalam penggunaan 
sumber-sumber, (2) mencapai kepuasan yang maksimum.27 
Adapun aspek yang dianalisis dalam teori ekonomi 
mikro antara lain sebagai berikut :28 
 Interaksi di Pasar Barang 
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Perekonomian merupakan penggabungan dari 
berbagai jenis pasar barang. Pasar merupakan suatu 
tempat yang mana terjadinya suatu pertemuan antara 
permintaan dan penawaran, atau pertemuan antara 
penjual dan pembeli, pasar akan menentukan tingkat 
harga suatu barang dan jumlah barang yang 
diperjualbelikan. 
 Tingkah laku pembeli dan penjual 
Teori ekonomi mikro ini bertitik tolak dari asumsi. 
Pertama, para pembeli dan penjual menjalankan 
kegiatan ekonominya secara rasional. Kedua, para 
pembeli berusaha memaksimumkan keuntungan yang 
akan diperolehnya dari kendala-kendala yang 
dimilikinya. Berdasarkan asumsi tersebut, teori 
ekonomi mikro menunjukkan bahwa cara yang 
digunakan pembeli menggunakan sejumlah pendapatan 
untuk membeli berbagai jenis barang yang dibutuhkan, 
sedangkan cara penjual atau produsen menentukan 
tingkat produksi yang akan dilakukan. 
 Interaksi di pasar faktor produksi 
Faktor produksi dalam suatu perekonomian 
dimiliki oleh individu yang mana faktor-faktor tersebut 
ditujukan untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan 
tersebut digunakan untuk membeli barang dan jasa yang 
dibutuhkan manusia. Penjual membutuhkan faktor-
 
 
faktor produksi untuk memproduksikan barang dan 
jasa, oleh sebab itu penjual merupakan pembeli faktor-
faktor produksi. Interaksi antara pembeli dan penjual di 
pasar menentukan “harga” faktor produksi dan jumlah 
faktor produksi yang akan digunakan.  
 
 
2. Ekonomi makro 
Makro berasal dari kata Yunani makros yang berarti 
besar, suatu kegiatan perekonomian dari sudut pandang yang 
berbeda dengan teori ekonomi mikro. Ekonomi makro 
membahas keseluruhan kegiatan perekonomian. Analisisnya 
bersifat umum dan tidak memperhatikan kegiatan ekonomi 
yang dilakukan oleh unit-unit kecil dalam perekonomian. 
Menganalisis kegiatan pembeli (dalam makro ekonomi 
mereka dinamakan sebagai konsumen), yang dianalisis 
bukanlah mengenai tingkah laku seorang pembeli tetapi 
keseluruhan pembeli yang ada dalam perekonomian. Begitu 
pula, dalam menganalisis tingkah laku produsen, yang 
diamati bukanlah kegiatan seorang produsen tetapi kegiatan 
keseluruhan produsen dalam perekonomian.29 
Inti dalam ekonomi makro ini menganalisis penentuan 
tingkat kegiatan ekonomi yang diukur dari pendapatan, 
sehingga ekonomi makro sering dinamakan sebagai teori 
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pendapatan. Tujuan dan sasaran analisis ekonomi makro, 
antara lain membahas masalah (1) sisi permintaan  agregat 
dalam menentukan tingkat kegiatan ekonomi, (2) pentingnya 
kebijakan dan campur tangan pemerintah untuk mewujudkan 
prestasi kegiatan ekonomi yang diinginkan.30 
Adapun aspek yang dianalisis dalam teori ekonomi 
makro antara lain sebagai berikut : 
 Penentuan tingkat kegiatan perekonomian negara 
Ekonomi makro menganalisis seberapa jauh 
perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa. 
Kegiatan perekonomian ditentukan oleh pengeluaran 
agregat dalam suatu perekonomian, diantara sebagai 
berikut : Pertama, pengeluaran dalam rumah tangga 
atau konsumsi rumah tangga. Kedua, pengeluaran 
pemerintah. Ketiga, pengeluaran perusahaan atau 
investasi. Keempat, ekspor dan impor. Selain itu dalam 
teori ekonomi makro juga memperhatikan perubahan 
harga. 
 Pengeluaran agregat 
Pengeluaran agregat ini akan menimbulkan 
masalah jika pengeluarannya tidak mencapai tingkat 
ideal. Idelnya dalam pengeluaran ini harus mencapai 
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tingkat yang diperlukan untuk mewujudkan kesempatan 
kerja penuh tanpa menimbulkan inflasi. 
 Mengatasi pengangguran dan inflasi 
Pemerintah dalam mengatasi adanya pengangguran 
dan inflasi melalui serangkaian kebijakan, diantaranya 
yaitu kebijakan moneter dan kebijkan fiskal. Kebijakan 
moneter adalah langkah pemerintah dalam 
memengaruhi beredarnya uang dalam suatu 
perekonomian atau mengubah suku bunga dengan 
tujuan mengatasi masalah perekonomian yang dihadapi. 
Kebijakan fiskal adalah langkah pemerintah mengubah 
struktur dan jumlah pajak serta pengeluarannya dengan 
maksud memengaruhi tingkat kegiatan perekonomian. 
3. Sistem – sistem Ekonomi 
a. Kapitalisme 
Peletak dasar kapitalisme adalah Adam Smith yang 
kemudian dikembangkan oleh Karl Marx bahwa 
kapitalisme adalah sistem ekonomi yang didasarkan 
pada kepemilikan pribadi atas sarana produksi dan 
distribusi untuk kepentingan pencarian laba pribadi ke 
arah pemupukan modal melalui prinsip-prinsip 
persaingan bebas.31Artinya, masyarakat kapitalis dalam 
pola perilaku ekonomi bukan hanya sekedar usaha 
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dalam pencarian keuntungan saja, akan tetapi 
memungkinkan beberapa individu menguasai sumber 
daya produktif.  Para individu ini bisa dikatakan sebagai 
kaum borjuis. Kaum borjuis ini mempekerjakan 
sejumlah besar buruh yang disebut kaum proletar. 
Kapitalisme lebih dominan terhadap eksploitasi, 
ketidakmerataan bahkan penindasan, karena sistem 
kapitalisme ini memberi manusia hak kebebasan 
bersaing dalam berbisnis dan prioritasnya terhadap laba 
dan uang yang sebesar-besarnya tanpa memikirkan para 
pekerja atau kaum ploletar, kapitalisme hanya 
mementingkan keuntungannya sendiri. Maka dari itu 
terjadilah suatu monopoli, eksploitasi dan penindasan 
terharap para pekerja rata-rata atau bisa disebut dengan 
kaum proletar. 
Sistem kapitalisme membuat ketidakadilan yang 
mana orang kaya dengan lebih banyak modal 
(kepemilikan) akan menjadi lebih kaya dengan 
mengorbankan pekerja atau buruh. Kapitalisme 
menyatakan bahwa sejarah manusia merupakan sejarah 
perjuangan kelas antara kaum borjuis dan kaum 
ploletar. Ekonomi kapitalistik masa sekarang adalah 
suatu kosmos raksasa di mana manusia dilahirkan 
sebagai individu, sebagai suatu tatanan segala hal yang 
tidak berubah yang didalamnya manusia harus hidup. 
 
 
Hal ini memaksa setiap individu mau tidak mau akan 
tetap terlibat di dalam sistem hubungan pasar. 
Tujuan utama yang dikejar dalam proses produksi 
dalam kapitalis adalah meningkatkan kegiatan 
penjualan dan pemasaran serta mendorong 
pengembangan sektor jasa. Ciri masyarakat kapitalis 
adalah pemupukan modal, penciptaan modal, dan 
ekspansionisme.32 Kegiatan ekonomi masyarakat 
kapitalis terjadi di pabrik dan pasar. Barang produksi 
yang dikeluarkan dalam jumlah besar diperjualbelikan 
di pasar bebas. Motivasi dalam hal produksi tidak lagi 
megutamakan dari sisi manfaat barang itu diproduksi 
akan tetapi lebih condong kearah kepentingan untuk 
memperoleh uang atau laba sebanyak mungkin. 
Masyarakat kapitalis dalam ekonomi produksi lebih 
memprioritaskan produk untuk dijual dari pada produk 
untuk dipakai. Produksi barang semakin berlipat ganda, 
kekayaan semakin terakumulasi dalam tangan kaum 
pemilik modal atau bisa dikatakan berada pada tangan 
kaum borjuis, akan tetapi nasib para kaum proletar atau 
kaum buruh semakin bertambah buruk.  
Kapitalisme sekarang, yang telah mendominasi 
kehidupan perekonomian, mendidik, dan memilih 
orang-orang ekonomi yang dibutuhkannya melalui 
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suatu proses “survival of the fittest” dalam bidang 
ekonomi.33 Kapitalisme telah menggenggam 
perekonomian dunia yang mana kapitalisme juga sangat 
berhati-hati dalam memilih tenaga kerja, tidak 
sembarang orang yang bisa masuk dan ikut bergabung 
dalam bekerja. 
b. Sosialisme 
Sosialisme adalah paham atau gerakan yang 
menghendaki suatu masyarakat yang disusun secara 
kolektif untuk semua manusia agar menjadi suatu 
masyarakat yang lebih bahagia, sosialisme 
menitikberatkan pada masyarakat dan tidak pada 
individu untuk memperbaiki nasib para buruh pekerja. 
Lahirnya sosialisme berawal dari adanya golongan 
buruh pekerja yang nasibnya sangat buruk yang 
dinamakan dengan kelas pekerja atau proletar. Adapun 
kelas borjuis kapitalis adalah mereka yang memiliki 
alat-alat produksi dan memperoleh keuntungan kapital 
dan material dengan cara mengeksploitasi kelas pekerja 
atau ploletar sehingga lahirlah sosialisme.34 
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St Simon (1769-1873) dipandang sebagai bapak 
sosialisme karena St Simon lah orang pertama yang 
menyerukan pentingnya sarana-sarana produksi dimiliki 
sepenuhnya oleh pemerintah atau negara. Schumpeter 
dan Winardi menjelaskan bahwa sosialisme adalah 
suatu organisasi masyarakat, di mana alat-alat produksi 
dikuasai oleh pemerintah, dan keputusan-keputusan 
mengenai bagaimana dan apa yang akan dihasilkan, dan 
siapa yang akan mencapai apa, dilakukan bukan oleh 
perusahaan-perusahaan yang dimiliki serta yang 
dikelola pihak-pihak swasta, melainkan oleh 
pemerintah.35 Jadi di sini dapat dipahami bahwa negara 
mempunyai pengaruh besar dalam menentukan apa 
yang harus dibuat dan bagaimana jalannya suatu dari 
keputusan ekonomi tersebut. Kekusaan pemerintah 
dalam perekonomian sosialisme begitu kuat sehingga 
dalam memutuskan keputusannya pemerintah harus 
betul-betul diperhatikan bagi para pembisnis. 
Sosialisme bersifat sosial dan konsumsi bersifat 
sosial. Satu-satunya jalan yang memungkinkan hal ini 
menjadikan alat-alat produksi dari milik perseorangan 
menjadi masyarakat, inilah langkah nyata kearah 
sosialisme. Setiap orang bekerja menurut 
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kesanggupannya, setiap orang menerima sesuai dengan 
pekerjaanya.36 Produktivitas dalam masyarakat 
sosialisme dilihat sebagai suatu keadaan yang masih 
mampu untuk menghasilkan cukup banyak guna 
memenuhi kebutuhan materialnya. Hakikat manusia 
dalam masyarakat dianggap masih belum mau bekerja 
dengan sukarela, manusia bekerja karena adanya 
tuntutan yang harus dipenuhi, seperti halnya manusia 
bekerja karena adanya suatu kemauan seperti sandang, 
pangan dan papan. Semua itu akan diperoleh dengan 
adanya uang yang dihasilkan saat bekerja. Produktif dan 
mengedepankan efisiensi sehingga untuk 
menumbuhkan semangat tersebut masyarakat dalam 
bekerja harus diberi upah untuk setiap pekerjaan 
mereka. 
c. Komunisme 
Friedrich Engels dan Karl Marx adalah tokoh yang 
mendirikan komunisme pada tahun 1848. Friedrich 
Engels dan Karl Marx  sering disebut sebagai bapak 
pendiri komunisme. Komunisme adalah sistem ekonomi 
yang menekankan pada keadilan dengan tujuan 
pemerataan ekonomi dan kebersamaan. Masyarakat 
komunis, property dan alat produksi (pabrik, peralatan, 
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bahan baku, dan sebagainya) akan dimiliki bukan oleh 
individu atau perusahaan akan tetapi oleh semua 
orang.37 Awalnya negara memiliki hak dalam 
mengendalikan semua perusahaan yang tidak menindas 
para pekerja. Akhirnya, negara menyingkir dan 
menyerahkan semuanya pada semua orang. Hal tersebut 
menggambarkan tahap akhir dari masyarakat, ketika 
hambatan kelas yang telah membagi-bagi bangsa ke 
dalam kelas-kelas selama ribuan tahun akan 
menghilang. 
Produktivitas dalam masyarakat komunisme dilihat 
sebagai bentuk dimana masyarakat telah mampu untuk 
melakukannya atau memenuhi kebutuhannya, dan suatu 
keadaan dimana masyarakat telah mencapai 
kemakmuran. Hakikat manusia dalam masyarakat 
komunisme diharapkan bahwa kerja akan menjadi 
hakikat bagi manusia yang kedua, di mana masyarakat 
akan melakukan pekerjaan dengan penuh sukarela, 
melakukan efisiensi guna untuk menunjang 
produktivitas yang tinggi dan dengan tidak 
mengaharapkan upah terhadap apa yang mereka 
kerjakan. Masyarakat komunisme dalam pembagian 
pendapatan menganut prinsip di mana setiap orang 
adalah sesuai dengan kesanggupannya, dan pembagian 
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setiap orang adalah sesuai dengan kebutuhannya.38 Jadi 
ekonomi komunis ini dalam memperilakukan manusia 
tidak tergantung pada nilai kelas akan tetapi disini 
manusia bekerja karena sesuka hatinya, dia tidak 
mengharapkan seberapa upah yang didapat akan tetapi 
secara sukarela. Manusia juga bekerja sesuai dengan 
kesesuainnya dalam bekerja dan juga disesuaikan 
dengan kebutuhan yang ada pada masyarakat, dengan 
seperti itu maka akan tergesernya eksploitasi dan 
ketidakadilan yang terjadi selama ini. Masyarakat akan 
mendapatkan kepuasan dan akan mencapai pada titik 
kemakmuran dalam aktivitas ekonominya.  
d. Merkantilisme 
Ahli ekonomi politik Skotlandia Adam Smith pada 
tahun 1723-1790 menciptakan istilah “sistem 
merkantil” yang didefinisikan sebagai “mendorong 
ekspor dan tidak mendorong impor”.39 Merkantilisme 
adalah suatu sistem perekonomian yang dilakukan 
secara praktis yang dipegang oleh negara untuk merebut 
pasar tempat penjualan hasil industri. Sistem ekonomi 
merkantilisme lebih mendorong ekspor dari pada impor, 
yang mana merkantil membuat barang ekspor secara 
besar-besaran yang dibantu oleh pemerintah sampai 
                                                            
 38Edmund Conway, loc. cit. 
 
39
Richard W. Mansbach dan Kristen L.Rafferty, loc. cit. 
 
 
memajukan pengangkutan sendiri sampai pada pasar di 
luar negeri untuk penjualan barang final. Dengan 
memperbanyak barang-barang ekspor maka negara 
akan mendapatkan keuntungan yang sangat besar, 
negara melakukannya dengan seefektif mungkin. 
Merkantilisme juga memiliki beberapa sifat dalam 
politik diantaranya sebagai berikut. Pertama, 
kemakmuran negara induk. Kedua, mempertahankan 
sifat agraria koloni. Ketiga, koloni menjadi pasar hasil 
industri negara induk. Keempat, koloni menjadi bahan 
pasar yang murah. Kelima, koloni menjadi tempat 
perpindahan penduduk negara induk untuk mencari 
keuntungan. Keenam, kemajuan penduduk koloni tak 
diperhatikan malahan tertekan.40 
4. Pokok – pokok dalam ekonomi  
a. Produksi 
Secara etimologis, kata produksi berasal dari 
bahasa Inggris  “production” yang artinya “pembuatan 
; hasil”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata produksi diartikan sebagai “proses 
mengeluarkan hasil ; penghasilan”. Pengertian produksi 
mencakup segala kegiatan, termasuk prosesnya yang 
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dapat menciptakan hasil, penghasilan dan pembuatan.41 
Produksi sebagai sarana menambah atau menghasilkan 
barang untuk dipasarkan dan meningkatkan nilai guna 
dari barang tersebut. 
Ibnu Khaldun, produksi adalah aktivitas manusia 
yang diorganisasikan secara sosial dan internasional. 
Pada satu sisi, manusia adalah binatang ekonomi yang 
mempunyai tujuan untuk berproduksi, sedangkan di sisi 
lain faktor produksi yang utama adalah tenaga kerja 
manusia.42 Tenaga kerja manusia sangat dipengaruhi 
setiap akumulasi laba dan modal, jika sumber produksi 
adalah kerja maka kerajinan tangan juga termasuk 
pekerjaan, begitu pula dengan tanaman atau mineral 
yang ada, maka tenaga manusia tetap mempunyai 
peranan penting. Tanpa adanya tenaga kerja manusia 
maka tidak akan ada hasil yang akan dicapai dan tidak 
akan ada hasil yang berguna. 
Produksi adalah segala usaha atau kegiatan 
manusia untuk menambah, mempertinggi, dan 
menciptakan nilai guna suatu barang atau jasa sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Produksi 
meliputi kegiatan menghasilkan barang atau jasa dan 
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kegiatan meningkatkan nilai guna benda dan jasa.43 
Manusia tidak dapat sendirian menghasilkan barang-
barang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan 
tetapi manusia akan menghasilkan produksi secara 
bersama-sama dalam kontak sosial, sehingga manusia 
dituntut harus mengorganisasikan tenaganya melalui 
modal atau keterampilan. Operasi produksi yang paling 
sederhana ini harus dilakukan untuk terampil dan dapat 
memproduksi barang dan jasa yang berkualitas dengan 
kecepatan yang baik. 
Kegiatan produksi di dalam perekonomian 
menghasilkan berbagai macam barang dan jasa. Proses 
produksi menghasilkan suatu barang atau jasa 
diperlukan berbagai input atau faktor produksi, dalam 
melakukan kegiatan produksi, produsen selalu berusaha 
menghasilkan output secara efisien, atau dengan biaya 
yang rendah. Produsen selalu mencoba menghasilkan 
tingkat output maksimum dengan jumlah input tertentu 
atau menghasilkan tingkat output tertentu dengan 
jumlah input yang minimum. Perusahaan selalu 
bertindak rasional dalam memusatkan barang dan jasa 
apa yang akan dihasilkan dan dijual.44 
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Produksi adalah transformasi atau pengubahan 
faktor produksi menjadi barang produksi, atau suatu 
proses di mana masukan diubah menjadi pengeluaran. 
Para ekonom mendefinisikan produksi sebagai sebuah 
cara untuk “menciptakan kekayaaan melalui eksploitasi 
manusia terhadap sumber-sumber kekayaan 
lingkungan.” Kekayaan itu dengan sendirinya sangat 
beragam yang tersimpan di alam semesta, dimana 
manusia hidup, antara lain flora, fauna, pertambangan 
dan lain sebagainya. Semua ini bisa diolah agar 
mempunyai nilai ekonomi dan bermanfaat guna 
memenuhi kebutuhan hidup manusia.45 Proses produksi 
yang dijadikan ukuran utamanya adalah nilai guna atau 
manfaat yang dapat diambil dari hasil produksi tersebut. 
Barang yang dihasilkan dalam produksi harus mengacu 
pada nilai guna yang mana tidak merugikan seseorang 
ataupun sekelompok masyarakat. Memproduksi suatu 
barang harus memiliki hubungan kebutuhan manusia, 
bukan hanya sekedar memproduksi tanpa adanya 
manfaat bahkan memproduksi barang secara berlebihan 
yang tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan manusia, 
dengan begitu tenaga kerja yang dikeluarkan untuk 
memproduksi satu barang tersebut dianggap tidak 
produktif.  
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Produksi memiliki beberapa tujuan, yang mana 
diantaranya sebagai berikut: 
 Memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan 
jasa. 
 Mengganti barang yang sudah habis atau rusak. 
 Memenuhi kebutuhan pasar internasional. 
 Meningkatkan kemakmuran. 
 Mencari keuntungan yang sebesar-besarnya.46 
 
b. Distribusi 
Secara etimologis kata distribusi berasal dari 
bahasa inggris “distribution” yang berarti penyaluran. 
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
distribusi memiliki arti sebagai penyaluran (pembagian, 
pengiriman) kepada beberapa orang atau tempat. 
Distribusi adalah setiap penyaluran barang dan jasa dari 
tangan produsen ke tangan konsumen atau menyalurkan 
barang dan jasa dari daerah yang lebih (surplus) ke 
daerah yang kurang (minus).47 Distribusi dengan kata 
lain suatu penyaluran barang atau jasa yang telah 
diproduksi dari tangan produsen pindah ke tangan 
konsumen, dalam penyaluran barang dan jasa ini bisa 
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dilakukan di pasar atau bisa jadi langsung dari pabrik 
pembuatan barang, dalam melakukan distribusi ini akan 
terjadi kontak sosial antar masyarakat. 
Distribusi merupakan bagian penting dalam bidang 
ekonomi, karena distribusi dalam ekonomi kapitalis 
terfokus pada hasil produksi bagi setiap proyek, baik 
dalam bentuk uang maupun nilai, kemudian hasil 
tersebut di distribusikan pada komponen-komponen 
produksi yang terlibat di dalamnya. Komponen-
komponen tersebut meliputi upah, bunga, ongkos, dan 
keuntungan.48 Konsumen dapat menikmati hasil 
produksi dengan adanya distribusi, setiap barang dan 
jasa yang dihasilkan serta didistribusikan kepada setiap 
orang yang memerlukannya. Barang yang telah 
diproduksi akan mudah didapatkan dengan adanya 
distribusi dan semakin mudah dalam mendapatkannya. 
Begitu pula dengan produsen dengan adanya distribusi, 
produk yang dihasilkan bisa tersebar luas dan merata 
dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Orang 
atau lembaga yang melaksanakan kegiatan distribusi 
disebut distributor. 
Kegiatan distribusi memiliki beberapa tujuan, 
diantaranya sebagai berikut: 
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 Menyampaikan barang dan jasa dari produsen 
kepada konsumen. 
 Mempercepat sampainya hasil produksi ke 
konsumen. 
 Tercapainya pemerataan produksi. 
 Menjaga kesinambungan produksi. 
 Memperbesar dan meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi. 
 Meningkatkan nilai guna barang dan jasa.49 
 
c. Konsumsi  
Konsumsi adalah suatu bentuk refleksi dari 
perilaku konsumen untuk memenuhi kebutuhannya.50 
Konsumsi adalah kegiatan mengurangi atau 
menghabiskan nilai guna barang atau jasa, baik secara 
sekaligus maupun berangsur-angsur. Adapun orang atau 
lembaga yang melakukan konsumsi disebut konsumen. 
Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya dalam 
melakukan konsumsi, konsumsi ini dilakukan dengan 
niat beribadah kepada Allah.51 Artinya, dalam 
melakukan konsumsi disini memperhatikan dimensi 
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spiritual berbeda dengan dimensi yang melekat pada 
konsumsi konvensional yang mana pandangan dalam 
konvensional ini melihat pada sisi materialis, bahwa 
konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, 
harga barang, pendapatan tanpa memperdulikan 
dimensi spiritual. 
Konsumsi berlebih-lebihan, merupakan ciri khas 
masyarakat yang tidak mengenal Tuhan, bisa disebut 
juga pemborosan.52 Pemborosan yang dimaksud disini 
itu berarti penggunaan harta secara berlebih-lebihan 
tanpa mengandung manfaat seperti halnya 
menghambur-hamburkan harta. Seperti halnya jika kita 
membeli barang yang tidak terlalu penting bagi dirinya. 
Pembelian itu dilakukan hanya karena pemuas nafsu 
bisa disebut juga hedonisme, sedangkan Islam 
menganjurkan pola konsumsi dan penggunaan harta 
secara wajar dan seimbang tidak kikir dan tidak pula 
boros.  
Beberapa faktor yang menentukan konsumsi 
seseorang diantaranya yaitu pendapatan konsumen, 
tingkat harga, tingkat bunga, kondisi sosial ekonomi 
dan selera. Perilaku konsumen sebenarnya 
menunjukkan upaya untuk memperoleh kepuasan 
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maksimum ketika harus mengkonsumsi sejumlah 
barang dan jasa. 
d. Ekonomi dan Manusia 
Manusia terlahir sebagai makhluk sosial dan 
ekonomi yang sejak lahir dipenuhi dengan segala 
kebutuhan, kebutuhan manusia yang tak terbatas dan 
bersifat sederhana, akan tetapi dengan adanya 
perubahan zaman yang semakin maju maka kebutuhan 
manusia semakin banyak dan bervariasi. Keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup merupakan naluri 
manusia. Manusia hidup dalam suatu kelompok 
masyarakat yang secara keseluruhan membentuk 
sistem. Sistem, secara sederhana dapat diartikan sebagai 
interaksi, atau kaitan, atau hubungan, dari unsur-unsur 
yang lebih kecil membentuk suatu satuan yang lebih 
besar dan kompleks sifatnya.53 Jadi, sistem ekonomi 
adalah interaksi dari unit-unit ekonomi yang kecil (para 
konsumen dan produsen) kedalam unit ekonomi yang 
lebih besar, di suatu wilayah tertentu. Suatu sistem 
ekonomi tercakup seluruh proses dan kegiatan 
masyarakat dalam usaha mereka memenuhi kebutuhan 
dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas, 
sedangkan kebutuhan manusia tidak terbatas akan 
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barang dan jasa. Dimulai dari pemenuhan kebutuhan 
pokok (primer) seperti makanan, minuman, sandang, 
dan papan, keseluruhannya mengandung bahan-bahan 
yang harus di impor dengan mengabaikan sumber-
sumber yang dapat dipenuhi dari dalam negeri. 
Barang dan jasa dalam memperolehnya diperlukan 
suatu pengorbanan, dengan bentuk pertukaran antara 
uang dengan barang atau jasa sedangkan untuk 
memperoleh uang manusia harus bekerja. Bekerja 
dengan penuh persaingan dalam mencari uang, semua 
itu dilatar belakangi dengan keinginan manusia dalam 
mencapai kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya. 
Manusia termotivasi ingin kesejahteraan dalam 
hidupnya maka manusia semangat dalam bekerja 
bahkan ekonomi mampu menjadikan kualitas bagi 
manusia. Semakin manusia itu kaya maka hidupnya 
semakin makmur, hidupnya juga dipenuhi dengan 
kemewahan dan semangat kerjanya bertambah. 
Bekerja sebagai suatu keharusan demi kelanjutan 
atau kemakmuran hidup, akan tetapi bekerja tidak 
hanya sekedar pemenuhan kebutuhan saja tapi sesuatu 
tugas yang suci.54 Pensucian kerja disini dimaksudkan 
sebagai suatu perilaku terhadap pekerjaan sebagai suatu 
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usaha keagamaan yang mana akan menjamin kepastian 
diri akan keselamatan, yang memiliki arti menjauhkan 
diri dari cinta dunia, karena cinta dunia akan membuat 
manusia kedalam kesengsaraan. Sikap hidup cenderung 
berlandaskan kepada cita ketekunan, hemat, 
berperhitungan, rasional dan sanggup menahan diri. 
Sukses dalam hidup yang dihasilkan oleh kerja keras 
bisa dinikmati bahkan bisa menekankan harkat atau 
kualitas bagi manusia bukan hanya penantian akan 
nasib. 
Manusia dipandang sebagai sosok yang sangat 
perhitungan dalam setiap aktivitas ekonominya, di 
mana kategori kesuksesan dihitung dari besaran materi 
yang berhasil dikumpulkan. Jadi kepuasan manusia 
terletak pada maksimalisasi kepuasan. Manusia 
dianggap sebagai sosok homo economicus yaitu sosok 
manusia yang distimulus dalam aktivitasnya dengan 
materi. Persoalan ekonomi adalah suatu fenomena 
kehidupan manusia yang bersifat universal, akan tetapi 
memiliki prinsip dan etika tersendiri sesuai pemikiran 
mereka masing-masing. 
BAB III 
PEMIKIRAN KRITIK EKONOMI  
ANTARA KARL MARX DAN ALI SYARI’ATI 
 
 
A. Biografi dan Karya-karya Karl Marx 
1. Biografi Karl Marx 
Karl Marx lahir pada 5 Mei 1818 di kota Trier yang 
biasa disebut dengan Traves, sebuah daerah yang termasuk 
kawasan Rheiland Jerman (Prusia). Kedua orang tuanya 
adalah keturunan pendeta-pendeta Yahudi. Ayahnya, 
Heinrich Marx termasuk golongan menengah dan menjadi 
pengacara ternama di Traves. Ibunya adalah putri seorang 
pendeta Belanda, juga berbangsa Yahudi. Tahun 1824, 
ketika Marx berusia 6 tahun, seluruh keluarganya 
mengalami converse (perpindahan) agama dari Yahudi ke 
agama Kristen Protestan. Peristiwa ini membekas dalam 
perjalanan hidup Marx selanjutnya. Bagaimanapun dengan 
perpindahan agama ini maka turut berubah pula keyakinan 
keluarga Marx dari bertuhan Yahova yang Esa kepada 
keyakinan trinitas.55 
Tahun 1835 ketika Karl Marx berusia 17 tahun, Karl 
Marx menyelesaikan sekolah menengah (Gymnasium) di 
Traves. Karl Marx melanjutkan pelajarannya di perguruan 
tinggi dengan menuruti kemauan bapaknya untuk memasuki 
fakultas Hukum Universitas Bonn selama satu tahun. Di 
fakultas ini Marx tidak kerasan dan akhirnya pindah ke 
Universitas Berlin dengan mengkhususkan mempelajari 
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filsafat dan sejarah seperti yang dicita–citakan semula. Di 
Universitas Berlin inilah baru kelihatan bakatnya yang luar 
biasa dalam filsafat. Karl Marx pada usia 23 tahun 
memperoleh gelar Doktor dalam ilmu filsafat dengan judul 
disertasi The Difference Between the Natural Philosophy of 
Demoscritos and Natural Philosophy of Epicurus 
(Perbedaan anatara filsafat alam Democritos dan Filsafat 
Alam Epicurus), disertasi ini diajukan di Universitas Jena 15 
April 1841.56 
Karl Marx setelah lulus dari Universitas Jena menjadi 
pemimpin redaksi “ Die Rheinische Zeitung,” yaitu sebuah 
koran berpaham liberal yang terbit di kota Koeln. Akan 
tetapi jalannya tidak begitu mulus karena selalu mendapat 
kesulitan dari sensor pemerintah Prusia. Karl Marx 
meninggalkan pekerjaannya itu pada tahun 1843 dan 
menikah dengan Jenny Von Westphalen seorang putri 
bangsawan dan pindah ke Paris. Di Paris,  Karl Marx  juga 
bekerja sebagai editor sebuah surat kabar. Sewaktu di Paris 
ini, Karl Marx bertemu dengan Friedrich Engels, anak 
seorang pemilik pabrik tekstil yang kemudian menjadi 
sahabat setianya. Bersama Engels, Karl Marx menerbitkan 
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buku yang sangat terkenal, Manifest der Kommunistisechen 
Partei.57 
Karl Marx mengembangkan teorinya yang definitif. 
Karl Marx dan Engels terlibat dalam macam-macam 
kegiatan kelompok-kelompok sosialis. Bersama dengan 
Engels, Karl Marx menulis Manifesto Komunis yang terbit 
bulan Januari 1848. Sebelum itu kemudian pecahlah apa 
yang disebut revolusi 1884, semula di Prancis, kemudian 
juga di Prusia dan Austria. Karl Marx kembali ke Jerman 
secara ilegal. Tetapi revolusi itu akhirnya gagal.58 
Tahun 1845 Karl Marx meninggalkan Paris karena 
diusir oleh pemerintah Perancis. Karl Marx pindah ke 
Belgia, dan pada tahun 1848 ia diusir lagi dari Belgia pindah 
ke London sampai akhir hayatnya. Pada waktu di Belgia ia 
sempat menulis ide yang sangat terkenal, yakni Manifesto 
Komunis. Di London Karl Marx mulai sadar bahwa Karl 
Marx merupakan seorang pemikir dan penemu hukum-
hukum yang menentukan perkembangan masyarakat bukan 
sebagai seorang konspiratif dan revolusioner.59 
Di London Karl Marx memulai tahap baru dalam hidup 
Karl Marx. Aksi-aksi praktis dan revolusioner ditinggalkan 
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dan perhatian dipusatkannya pada pekerjaan teoritis, 
terutama pada studi ilmu ekonomi. Tahun-tahun itu 
merupakan tahun-tahun paling gelap dalam kehidupannya. 
Karl Marx tidak mempunyai sumber pendapatan yang tetap 
dan hidup dari kiriman uang sewaktu-waktu dari Engels. 
Keluarganya miskin dan sering kelaparan, karena sikapnya 
yang sombong dan otoriter, hampir semua bekas kawan 
terasing daripadanya. Akhirnya, pada tahun 1867, terbit jilid 
pertama Das Kapital, karya utama Marx yang memuat 
kritiknya terhadap kapitalisme.60 
Tahun 1864, Karl Marx bergabung dalam aktivitas 
politik gerakan pekerja Internasional. Akhirnya penyakit 
yang dideritanya menandai akhir dari karirnya. Karl Marx 
memiliki tujuh anak. Empat di antaranya meninggal karena 
kecelakaan, dan sisanya merupakan tiga orang putri. Karl 
Marx meninggal pada tanggal 17 Maret 1883 dalam keadaan 
duduk di kursinya dan tidak meninggalkan surat wasiat. Karl 
Marx dimakamkan di Highgate Cemetery di London, di sisi 
Jenny, pelayannya Lenchen, dan anggota keluarga lainnya.61 
2. Karya-karya Karl Marx 
Marx telah banyak menghasilkan karya-karya yang 
meliputi tiga ketegori yaitu filsafat, sejarah dan politik serta 
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bidang ekonomi. Dari karya-karyanya ini Karl Marx tampil 
di dunia akademis sebagai seorang filosof. Di sini saya akan 
memaparkan sedikit karya Karl Marx dalam bidang filsafat, 
sejarah dan politik serta ekonomi. 
a. Karya-Karya di Bidang Filsafat. 
1. Uber die Differenz der Democratischen 
Undapikuraischen Naturphilosophie, adalah 
disertasi Marx untuk mencapai gelar Doktor dalam 
Ilmu Filsafat. Di Universitas Jena (15 April 1841). 
2. Kritik des Hegelschen Staatsrech (1843), termuat 
dalam Die Fruschriften (Stuttgart: Kroner). 
3. Oekonomische-Philosophische Ausgaba (1844). 
Diterjemahkan oleh Martin Milligan, Economic 
and Philosophical Manuscripts of 1844 (London: 
1932). 
4. On The Jewish Queshtion (1844). Terbit dalam 
Deutsch Franzosische Jahrbucher. Vol. 1 dan 2 
termuat dalam Early Writing (London: 1963). 
5. Contribution to Critique of Hegel’s Philosophy of 
Righ (1844), terbit pertama dalam Deutsch 
franzosische Jahrbucher. Vol. 1 dan 2 termuat 
dalam Early Writing (London: 1963). 
6. Die Heiligie Familie Oder Kritik der Kritikchen 
Kritik (1845), buku ini merupakan hasil karya 
bersama dengan Frederick Engels dan ditujukan 
 
 
kepada Bruno Bauer serta Edgar Bauer, Theses on 
Feuerbach (1845), termuat sebagai lampiran dalam 
karya Engels, Ludwig Feuerbach and The End of 
Classical German Philosophy, dan dimuat kembali 
dalam selected Work. Vol II (Moscow: 1962). 
7. Die Deutsche Ideologie (1846), ditulis bersamaan 
Engels. Terjemahan dengan kata pengantar oleh R. 
Pascal, The German Ideology (New York: 1939. 
8. La Misere de la Philosophie (1847), ditulis sebagai 
kritik atas terbitnya buku P. J.Proundhon, 
Philosophie de la Misere. Diterjemahkan oleh H 
Quelch, The Poverty of Philosophy (Paris: 1900). 
b. Karya-Karya di Bidang Sejarah dan Politik 
1. Manifest der Kommunistischen Partey (1848), 
diterjemahkan oleh Max Eastman, Manifesto of 
The Communist Party (New York: 1932). 
2. Die Klassenkampfe in Franreich 1848 bis 1850 
(1850), diterjemahkan oleh Henry Kuhn, The Class 
Struggles in France (Berlin: 1924). 
3. Der Achtzehnte Brumaire des Louis Bonparte 
(1852), diterjemahkan oleh D. De Leon, The 
Eighteenth Brumaire of Louis Bonaparte (New 
York: 1898). 
4. Revelation of The Diplomatic History of The 
Eighteenth Century (1856), diedit kembali oleh 
 
 
putri Karl Marx, Eleanor Marx Aveling, Secret 
Diplomatic History of The Eighteenth Century 
(London: 1899). 
5. The First Indian War of Independence, (1857-
1859), yang pernah dimuat dalam New York Daily 
Tribune (Moscow:1959). 
6. Hert Vogt (1860), polemik Marx dengan Karl Vogt 
tentang perang Italia tahun 1859 (London: 1860). 
7. The Civil War in United State, ditulis bersama 
Engels, (New York: 1961). 
8. Adrees and Provisional Rules of The Workig 
Man’s International Association: dokumen 
Anggaran Dasar Gerakan International 1 (New 
York: 1937). 
9. The Civil War in France (1871), termuat dalam 
Selected Work. Vol. 1 (Moscow: 1958). 
10. Marx kritik des Ghoataer Programme (1875), 
dipublikasiskan dengan catatan tambahan dari 
Engels Critique of The Ghota Programme 
(London: 1891), dimuat dalam Selected Work. 







c. Karya-Karya di Bidang Ekonomi 
1. Lohnarbeit und Kapital, dimuat dalam Neu 
Rhenische Zeitung, 1849, terbit di Jerman dengan 
judul Wage, Labourand Capital (Berlin: 1891). 
2. Grundrisse der Kritik der Politicchen Okonomie, 
beberapa bagian diterjemahkan dengan judul Pre-
capitalist Economic Formation (New York: 1965). 
3. Zur Kritik der Politischen Okonomis, 
diterjemahkan oleh N. I. Stone, A Contribution to 
The Critique of Political Economy (New York: 
1904). 
4. Theorien uber den Mehrwert, yang diedit oleh Karl 
Kautsky, terbit di Amerika dengan judul, Theories 
of Surplus Value (New York: 1952). 
5. Wage, Price and Profit, pamflet yang ditulis untuk 
perkumpulan kaum pekerja internasional, yang 
dipublikasikan pertama oleh Elanor Marx Aveling 
(London: 1898). 
6. Das Kapital, Kritik der Politischen Okonomis, 
sebuah karya monumental yang merubah dunia, 
diterbitkan sebanyak tiga volume, terjemahan awal 
(Moscow: 1872, France 1875), kemudian S. Moore 
dan E. Eveling, Capital (London: 1887).62 
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B. Biografi  dan Karya-karya Ali Syari’ati  
1. Biografi Ali Syari’ati 
Ali Syari’ati lahir pada 23 November 1933, di Desa 
Mazinan, pinggiran Kota Masyhad dan Sabzavar, Provinsi 
Khorasan, Iran. Ayahnya, Muhammad Taqi Syari’ati adalah 
seorang ulama yang mempunyai silsilah panjang keluarga 
ulama, dan ibunya bernama Zahra.63 Keluarga Zahra tinggal 
di Kahak, Ali dilahirkan di rumah kakeknya dari pihak ibu. 
Ali Syari’ati merupakan anak pertama sekaligus anak laki-
laki satu-satunya di dalam keluarga, dengan tiga orang 
saudara perempuannya, Tehereh, Tayebeh dan Batul 
(Afsaneh). Ali Syari’ati hidup dalam lindungan keluarga 
penyayang dari masyarakat urban kelas menengah bawah. 
Zahra, yang datang dari sebuah keluarga pemilik tanah 
pertanian yang sangat kecil, adalah seorang perempuan yang 
memiliki dedikasi dan pekerja keras. 
Muhammad Taqi menjalankan aktivitas-aktivitas 
religious dan politiknya atau bekerja di lebih dari suatu 
institusi pendidikan untuk kehidupan mereka, Zahra 
mengatur rumah dan membesarkan anak-anak. Ali sangat 
menghormati ibunya, dengan bangga Ali mengakui bahwa 
karakter dan sifat-sifatnya merupakan warisan dari ibunya. 
Sensitivitas mistik yang dimilikinya, ketegasan, toleransi, 
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dan kehalusannya adalah juga warisan dari sang ibu. 
Ayahnya yang telah memberikan kepercayaan diri melalui 
ilmu pengetahuan dan status sosial, adalah orang yang telah 
mengajarkan kepadanya metode berpikir ilmiah dan logis 
serta membekalinya dengan spirit politik dan etika. Ali lahir 
dari sebuah keluarga yang sederhana dan tumbuh dengan 
dibekali pengertian bahwa moralitas dan etika adalah nilai-
nilai yang mengangkat status dan kehormatan sosialnya, 
bukan uang.64 
Ali Syari’ati banyak mewarisi semangat menjadi 
intelektual yang berani. Kakek dari ibunya juga cukup 
menginspirasi Ali Syari’ati untuk menjadi intelektual yang 
tekun, disiplin, dan berani menyuarakan gagasan-gagasan 
yang tidak jarang berlawanan dengan pemikiran dominan 
masyarakat. Tahun 1941 pada musim semi, Ali Syari’ati 
memasuki tahun pertama di sekolah dasar. Di sekolah inilah 
ayahnya bekerja, Ali Syari’ati berbeda dengan anak-anak 
lainnya. Ali Syari’ati cenderung menjadi pribadi yang 
pendiam, tidak mau diatur akan tetapi Ali Syari’ati 
merupakan murid yang rajin. 
Ali Syari’ati sejak kecil terbiasa menghabiskan 
waktunya untuk membaca buku hingga larut malam bersama 
ayahnya. Ali Syari’ati menyukai filsafat dan mistisisme 
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ketika tahun-tahun pertamanya di sekolah menengah ke atas. 
Ali Syari’ati lebih suka belajar di rumah, Ali asyik berada di 
perpustakaan ayahnya yang koleksi bukunya ada 2.000 jilid. 
Ali Syari’ati mengenal perpustakaan semenjak masih duduk 
dibangku sekolah dasar.65 
Muhammad Taqi’ Syari’ati adalah seorang guru dan 
mujahid besar pendiri Markaz Nashr al-Haqaiq al-Islamiyah 
(Pusat Penyebaran Kebenaran-Kebenaran Islam) di Masyhad 
dengan menggunakan al-Qur’an dan sunnah sebagai sarana 
sentralnya, sekaligus salah seorang putra pergerakan 
pemikiran Islam di Iran.66 
Ali Syari’ati menempuh sekolah dasar dan sekolah 
menengah di Masyhad. Masyhad adalah sebuah nama kota 
yang religus yang berada di Iran.67 Ali Syari’ati masuk 
Teaching Training College, sejenis sekolah tinggi keguruan 
atau sekolah umum sekuler, dan bahkan kelak, ketika kritik-
kritiknya pada kemapanan agama tidak berhasil, Ali 
Syari’ati menolak pendidikan keagamaan formal di tangan 
para ulama. Di sini pula ia memulai perjalanan hidupnya 
dalam perjuangan politik, sosial dan intelektual.68 
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Memasuki usia dewasanya, Ali Syari’ati semakin 
menyibukkan dirinya ke dalam berbagai aktivitas dan 
pengabdian, baik sosial, politik maupun keagamaan. Selain 
intens mempelajari beragam kajian ilmiah, Ali Syari’ati juga 
sangat aktif terlibat dalam berbagai gerakan dan organisasi. 
Tahun 1940-an Ali Syari’ati turut dalam “Gerakan Sosialis 
Penyembah Tuhan” dan “Pusat Pengembangan Dakwah 
Islam” yang didirikan oleh ayahnya.69 Taqi’ Syari’ati 
seorang sarjana dan Islamologi yang cukup berpengaruh saat 
itu. Tahun 1950-an Ali Syari’ati memasuki usia sekitar 17-
18 tahun, Ali Syari’ati mulai menjadi mahasiswa di lembaga 
pendidikan Teaching Training College (kampus pendidikan 
guru primer). Ali Syari’ati juga memulai karirnya sebagai 
pengajar. Sejak saat itulah Ali Syari’ati menjadi guru 
sekaligus mahasiswa.70 
Ali Syari’ati juga terlibat dalam gerakan politik dengan 
menggabungkan diri bersama kelompok pro-Mossadeq, 
oposisi rezim penguasa, serta di bawah gerakan perlawanan 
nasional atau NRM (Nasional Revolution Movement) cabang 
Masyhad, Ali Syari’ati melancarkan gerakan oposisinya 
melawan rezim. Ali Syari’ati pun aktif dalam gerakan rakyat 
dan nasionalis untuk nasionalisasi industri minyak Iran. 
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Akibat aktivitas politiknya tersebut akhirnya menggiring Ali 
Syari’ati ke penjara selama 8 bulan.  
Tahun 1955, Ali Syari’ati mulai masuk kuliah Fakultas 
Sastra di Universitas Masyhad. Ali Syari’ati selalu mendapat 
peringkat pertama di kelasnya. Bakat, pengetahuan dan 
kegemarannya kepada sastra menjadikannya populer di 
kalangan mahasiswa. Di Universitas Ali Syari’ati bertemu 
dengan Purane Syariat Razaavi yang kemudian menjadi 
istrinya. Karena prestasi yang diperolehnya, Ali Syariati 
mendapat beasiswa untuk melanjutkan studi ke luar 
Negeri.71 
Tahun 1959 Ali Syari’ati pergi ke Paris. Ali Syari’ati 
mendapatkan kesempatan terbuka begitu besar untuk 
membebaskan diri dari incaran dan ancaman penguasa Iran. 
Di tempat ini pula Ali Syari’ati menimba berbagai macam 
ilmu pengetahuan dan terlibat dalam berbagai gerakan. Ali 
Syari’ati banyak menelaah berbagai macam buku yang tidak 
terdapat atau setidaknya belum diperolehnya sewaktu di 
Iran. Ali Syari’ati bahkan mulai berkenalan dengan berbagai 
aliran pemikiran, baik dibidang sosial maupun filsafat, 
sekaligus mendapatklan kesempatan untuk bisa bertemu 
dengan tokoh-tokoh dunia, para filosof, sosiolog, islamolog, 
cendikiawan serta penulis terkemuka seperti Henry Bregson, 
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Jack Berque, Albert Camus, A.H.D. Chandell, Jens Paul 
Sartre, Frantz Fanon, George Gurwitsch, Lois Masignon dan 
Jacques Schwartz.72 
Ali Syari’ati selama tinggal di Paris bersamaan dengan 
adanya revolusi al Jazair. Sarjana sosiolog yang berbeda 
pendapat ada yang beranggapan positif dan ada pula yang 
negatif dalam melihat nasib rakyat al Jazair. Secara 
bersamaan Ali Syari’ati mempertahankan dan mempelajari 
apa yang sedang berlangsung di al-Jazair, yang mengandung 
analisa sosiologis dan psikologis mendalam tentang revolusi 
al-Jazair, adalah bingkisan intelektual yang berharga bagi 
mereka yang sedang mengerjakan perubahan di Iran.  
Ali Syari’ati bersama beberapa kawan yang sependapat 
dengannya menerbitkan jurnal yang berbahasa Persia yang 
beredar luas di Eropa. Ali Syari’ati dengan wibawa pikiran 
dan tulisannya, Ali Syari’ati memanfaatkan menjadi orang 
yang paling serius dan realistis mendukung gerakan rakyat 
Iran. Terciptalah jurnal itu sebagai keselarasan antara ide-ide 
kelompok intelektual Iran di luar negeri dan perjuangan 
rakyat di dalam negeri.73 
Tidak lama kemudian segala aktivitasnya di luar negeri 
tersebut segera di akhiri oleh Ali Syari’ati, karena berniat 
melanjutkan perjuangannya di negeri Iran. Setelah Ali 
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Syari’ati berhasil menyelesaikan tesis doktoralnya (1963), 
Ali Syari’ati segera memenuhi impiannya untuk kembali ke 
Iran pun terwujud, tepatnya pada bulan September 1964.74 
Ali Syari’ati setelah menyelesaikan studinya, Ali 
beserta istrinya siap untuk melakukan perubahan di Iran, 
akan tetapi nasibnya begitu buruk ketika Ali Syari’ati dan 
keluarga kecilnya tiba di Bazargan di perbatasan Iran dan 
Turki langsung disambut dengan dijebloskan ke dalam 
penjara dengan tuduhan bahwa Ali Syari’ati selama di 
Perancis ia terlibat dalam kegiatan politik yang menentang 
dan membahayakan kedudukan Syah.75 
Tahun 1975, organisasi internasional, para intelektual 
Paris dan Al- Jazair membanjiri Teheran, untuk 
membebaskan Ali Syari’ati. Akhirnya Ali Syari’ati 
dibebaskan dari pihak penguasa. Ali Syari’ati setelah 
dibebaskan dari penjara, Ali Syari’ati bekerja sebagai guru 
pada berbagai sekolah menengah dan sekolah tinggi 
pertanian. Beberapa tahun kemudian, Ali Syari’ati 
ditempatkan di Universitas Firdausi Masyhad.  
Ali Syari’ati mulai mengabdikan dirinya langsung 
membimbing generasi muda. Dalam mengajar Ali Syari’ati 
tidak suka pembelajaran yang secara konvensional akan 
tetapi lebih bebas. Sehingga kuliah-kuliah yang diberikannya 
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selalu dibanjiri mahasiswa dan pada akhirnya menimbulkan 
kecemburuan dan iri hati dari pihak pemimpin Universitas. 
Ali Syari’ati selama mengajar masih dibayang-bayangi, baik 
polisi maupun agen rahasia Iran dan kegiatannya otomatis 
terhambat dan tidak bebas lagi. Tekanan terhadapnya 
menyebabkan ia mengambil keputusan untuk hijrah 
meninggalkan negerinya ke Inggris.76 
Tanggal 18 Juni 1977 Ali Syari’ati didampingi oleh 
Minachi dan Fokuhi pergi ke terminal untuk menjemput 
anaknya yang bernama Susan dan Sera yang terpisah dengan 
ibu dan adiknya. Susan dan Sera pun merasa sedih akhirnya 
di hibur oleh Ali Syari’ati menonton bioskop London. 
Setelah makan malam mereka pun tidur. Pagi hari, datanglah 
Fokuhi untuk menjemput Narsin, saudaranya. Fokuhi ketika 
turun ke bawah untuk membuka pintu. Saat memasuki 
kamar Ali Syari’ati, saat itu Ali Syari’ati dalam keadaan 
ditembak, jantungnya telah berhenti berdegup. Pada 26 Juni 
1977, jenazah Ali Syari’ati diterbangkan ke Damaskus. Ali 
Syari’ati dimakamkan dekat dengan kuburan Zainab.77 
Ali Syari’ati, dalam uraian yang sepenuhnya adalah 
seorang penganut Tauhid, seorang yang mempunyai 
tanggung jawab sosial yang mendalam. Seorang yang 
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berjiwakan nasionalisme yang tinggi terhadap negaranya. 
Sebagaimana dalam ide-idenya, Ali Syari’ati berusaha 
mengembangkan relasi antara nasionalisme dengan religius, 
sehingga dalam dirinya sendiri Ali Syari’ati tidak bisa 
meninggalkan tanggung jawabnya sebagai orang yang 
mempunyai jiwa sprit kemanusiaan (Elan Vital). 
2. Karya-Karya Ali Syari’ati. 
Karya-karya Ali Syari’ati mayoritas ditulis sebagai 
bahan kuliah, ceramah-ceramah atau diskusi-diskusi yang 
dipersiapkan saat Ali Syari’ati memberikan kuliah. Karya-
karya Ali Syari’ati antara lain : 
a. Al-Husain Warisu Adam.78 Secara singkat dijelaskan 
bahwa Islam bukanlah sebuah ideologi kemanusiaan 
yang terbatas hanya pada masa-masa dan tempat-tempat 
tertentu saja, tetapi islam merupakan gelombang yang 
terus mengalir di sepanjang sejarah manusia yang 
muncul seacara kontinyu. Di dalam agama Islam akan 
selalu ada nabi-nabi dan wali-wali Allah serta ulama’-
ulama’ yang mewarisinya untuk merekonstruksi dan 
mendobrak jalan-jalan yang sesat dan sulit. 
b. Ali Syari’ati juga memapaparkan karya-karyanya dalam 
bentuk pidato seperti karyanya yang berjudul Al-Husain 
Warisu Adam, Al-Tasyayyu’ Al-‘Alawi wa Al-Tasyayyu’ 
Al-Shafawi, Abu Dzarr Al-Ghifari, Salman Al-Farisi, 
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Al-Syaddah, dan Mas’uliyat Al-Tasyayyu’.79 Tulisan-
tulisan Ali Syari’ati ini menjelaskan tentang 
pembelaannya terhadap kebenaran dan hak Islam, yang 
mana analisis-analisis Ali Syari’ati terhadap sejarah dan 
agama yang di tariknya dari kenyataan hidup di 
masyarakat dengan cara khas Ali Syari’ati. 
c. Di sisi lain perhatian Ali Syari’ati dalam bidang 
pemikirannya yang secara khusus berkaitan dengan 
Sosiologi Kemusyrikan dan Kajian Tentang Pengaruh 
Kemusyrikan dalam Masyarakat, yang memuat analisis 
realitas dan kritis terhadap masyarakat zaman modern.80 
Manusia modern sudah mulai kehilangan 
ketauhidannya, peran manusia hanya sebagai makhluk 
yang tidak mengenal dirinya sendiri. Modernitas juga 
terdapat persaingan-persaingan yang ketat, dari mulai 
persaingan ideologi sampai kepada persaingan-
persaingan peradaban dan kebudayaan yang semuanya 
kosong dari keyakinan.  
d. Ali Syari’ati dalam menumbuhkan jiwa ketauhidan 
manusia dengan menulis  buku yang didalamnya 
termuat ideologi-ideologi murni antara lain; Al-Ilmu Wa 
al-Madanus al-Jadidah (ilmu modern dan isme-isme 
modern), Al-Haḍaroh Wa al-Tajdid (peradaban dan 
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modernisasi), Al-Insan al-Garib an-Nafsih (manusia 
yang tidak mengenal dirinya–sendiri), Ilmu al-Ijtima’ 
Hawl al-Syirk (sosiologi kemusrikan), Al-Mustaqqof wa 
Mas’uliyyatuh fi al-Mujtama’ (tanggung jawab kaum 
cendekiawan di masyarakat), Al-Wujudiyyah wa al-
Firog al-Fikri (Eksistensialisme dan kekosongan 
pemikiran).81 Analisa-analisa terhadap fakta sosial yang 
ada, hanya bisa diterima ketika dilakukan dengan 
metode verifikatif dan menggunakan istilah-istilah, 
ungkapan-ungkapan dan konsep-konsep yang terdapat 
dalam filsafat, kebudayaan, agama, dan sastra, yang 
tersedia dalam bentuk yang luas dan mendalam dalam 
sebuah bahasa asing yang lebih dari yang bisa 
ditemukan dalam bahasa lokal. 
e. Sosiologi, bagi Ali Syari’ati adalah sebuah pijakan bagi 
pandangannya terhadap alam yang memiliki sumbangan 
baiknya kepada masyarakat. Ali Syari’ati melihat 
bahwa di tengah-tengah masyarakat terdapat 
pertarungan yang berlangsung secara kontinyu antara 
tauhid kemasyarakatan (tauhid al-ijtima’i) dengan 
syirik kemasyarakatan (al-syirk al-ijtima’i) di sepanjang 
sejarah.82 Kajian-kajian yang digunakan Ali Syari’ati 
dalam bidang sejarah, filsafat sejarah, agama, hukum 
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dan sosiologi dilakukan dalam perspektif ketauhidan 
alam (tauhid al-wujud). Maka dengan melalui analisis 
ketauhidan dalam segala perwujudan bisa dilakukan 
dengan jenis analisis terhadap komunitas manusia 
dalam bentuk ketauhidan yang menetang unsur 
kekuatan gaib. 
C. Isi Ringkas Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali 
Syari’ati. 
1. Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx 
Karl Marx tertarik dan menekuni tentang masalah 
ekonomi sejak berada di London.  Karl Marx dipengaruhi 
oleh beberapa tokoh ekonomi klasik antara lain seperti 
Adam Smith ( 1772-1823), J.B.Say (1767-1823), dan David 
Ricardo ( 1772-1823). Sejak Karl Marx pindah ke Paris, 
Karl Marx bersahabat dengan Engels dan mendapat 
semangat dalam mendalami teori ekonomi, sejak itulah 
pemikiran Karl Marx tentang ekonomi semakin mendalam. 
“Bagi Karl Marx, ekonomi merupakan faktor penentu dalam 
perubahan sosial.”83 
Ekonomi itu memang sangat berpengaruh terhadap 
perubahan kehidupan sosial manusia. Perubahan sosial juga 
dipengaruhi tiga tingkatan diantara lain  tingkatan 
individual, struktur sosial, dan sejarah dunia. Tingakatan 
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individual ini menekankan bahwa setiap individu memiliki 
keterkaitan dengan individu lainnya, karena manusia tidak 
dapat hidup sendiri pasti membutuhkan orang lain dalam 
ruang lingkup sosial. Sementara itu hubungan antar individu 
ini memiliki keterkaitan dengan partisipasi dan kreasi 
(kerja), hubungan partisipasi ini bermula dari sebuah 
hubungan ruang sosial yang kemudian diperluas sampai 
pada hubungan alam. Hubungan ini secara terus menerus 
berputar sehingga terjadilah hubugan manusia dengan alam. 
Karakteristik pembicaraan Karl Marx tentang manusia 
adalah manusia sebagai makhluk alam yang kongkrit. 
Manusia tidak akan pernah mampu untuk menyatakan akan 
kehadirannya di luar alam, bahkan manusia bukanlah roh 
yang terjun dalam dunia materi.84 Manusia dengan alam 
adalah satu kesatuan, karena manusia sangat tergantung pada 
alam, dengan alamlah manusia mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Terdapat interaksi antara alam dan manusia 
dengan adanya proses kerja  dalam upaya untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Pada hakikatnya yang membuat 
manusia menjadi homo humanus adalah kerja. Manusia 
dengan bekerja akan mencapai kenyataan sepenuhnya dan 
dalam aktivitas bekerja manusia.  
Karl Marx melihat manusia dan alam dengan sudut 
pandang materialisme dialektis, bahwa ketika alam 
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mengahasilkan manusia secara kualitatif yaitu bahwa 
manusia memiliki kemampuan berbahasa, berpikir, dan 
bekerja yang tidak dapat dilakukan oleh binatang.85 Manusia 
harus dikembalikan pada dirinya sendiri dengan memahami 
kerja sebagai proses mendasar kebutuhan hidup manusia. 
Proses penciptaan kebutuhan manusia yang secara terus-
menerus. Hal yang membedakan manusia dengan binatang 
adalah  kebutuhan binatang telah pasti, tetap dan tidak akan 
berubah sedangkan manusia memiliki perkembangan bahasa 
yang disertai dengan pikiran (daya kreatif) yang mampu 
mengolah alam atau bisa disebut berproduksi untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
Produksi adalah aktivitas sosial, segala bentuk kerja 
sama atau pembagian kerja antara pemilik modal dan pekerja 
untuk menghasilkan barang dan jasa.86 Konsep kelas mulai 
muncul yang mana akan mengantarkan pada status sosial 
yang membedakan antara orang miskin dan orang kaya. 
Seiring berjalannya waktu mengalami berbagai macam 
perubahan dari segi hubungan antara cara suatu masyarakat 
memproduksi dan peran sosial yang terbagi kepada individu-
individu dalam produksi. Terdapat konflik yang tidak dapat 
terhindarkan antara yang mengontrol sarana-sarana produksi 
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(kaum borjuis) dengan mereka yang sebenarnya 
memproduksi (kaum proletar). 
Kelas sosial menurut Karl Marx merupakan gejala khas 
yang terdapat dalam masyarakat. Karl Marx kemudian 
menyebut didalam struktur kelas ada perbedaan, yakni kelas 
atas ( kaum pemilik modal dan alat-alat industri ) dan kelas 
bawah (kaum proletar, buruh).87 Perjuangan kelas berakar 
dari adanya pembagian kerja dan kepemilikan pribadi. 
Keberadaan pembagian kerja dan kepemilikan pribadi 
menghasilkan kontradiksi yang dalam dan luas pada 
masyarakat, antara kelompok yang memiliki (pemilik) dan 
kelompok yang tidak memiliki serta menciptakan 
kesenjangan sosial dalam masyarakat yaitu kelas borjuis dan 
kelas proletar.  
Kelas borjuis berhasil memperoleh kekuasaan ekonomi 
dan politik, dengan kekuasaan ini mereka secara leluasa 
mengubah hubungan manusia menjadi transaksi komersial 
yaitu dengan menempatkan tenaga buruh tidak lebih dari 
barang dagangan.88 Memperjual belikan tenaga manusia dan 
para pekerja hanya diperlukan sebagai sumber kekuatan 
tenaga kerja untuk suatu kepentingan yang tidak adil. Kaum 
proletar selalu berada dalam posisi diperas dan dimelaratkan. 
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Situasi semacam ini perlahan akan memunculkan surplus 
dalam produksi dan pembagian kerja yang lebih kompleks, 
sehingga memunculkan kelas dominan yang bukan sebagai 
produsen, akan tetapi disebut dengan majikan. Kondisi 
seperti ini akan terjadinya sebuah produk alienasi yang mana 
memperlakukan manusia secara paksa dalam proses 
produksi. 
Alienasi adalah sebuah hasil kreativitas produsen 
menjadi terasing atau diasingkan dari produsen itu sendiri. 
Produk yang dibuat oleh produsen tidak sesuai dengan 
keingianannya sendiri akan tetapi menyesuaikan ketentuan 
pabrik atau yang di ingikan oleh kaum borjuis.89  Tindakan 
mengasingkan aktivitas kerja manusia terdiri dari dua aspek 
diantaranya sebagai berikut : (1) Para pekerja teraleniasi 
terhadap aktivitas produknya sendiri. (2) Hubungan tindakan 
pekerja dengan aktivitasnya sendiri sebagai kegiatan asing 
yang bukan miliknya, Ini adalah aktivitas sebagai 
penderitaan, kekuatan sebagai kelemahan.90 
Manusia sebenarnya adalah makhluk yang kreatif, akan 
tetapi di sini manusia itu dalam posisi menjual tenaga 
kerjanya. Manusia tidak bisa sewenang-wenang dalam 
bekerja karena disini manusia terikat dengan aturan pabrik. 
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Di mana suatu pabrik menetapkan kapan dia harus bekerja 
(pagi, siang, sore maupun malam), jenis produk maupun 
motif apa yang harus dibuat. Seperti contoh, Seorang 
penenun yang tinggal di suatu desa pada kawasan 
pedalaman. Dia dapat menenun apa saja motif atau desain 
yang dia inginkan, dia juga dapat menentukan kapan waktu 
menenun sesuai dengan keinginannya, dan bebas dalam 
menentukan harga jual produk yang dibuatnya kepada siapa 
saja yang ngin membelinya. Kondisi seperti ini produk tidak 
asing bagi penenun. Akan tetapi jika seorang penenun ini 
masuk kedalam pabrik tekstil yang sama membuat tenunan, 
maka seorang penenun ini sebagai buruh. seorang penenun 
ini akan patuh kepada aturan pabrik, dari mulai motif atau 
desain waktu kerja, jumlah produk, harga jual produk yang 
diproduksi tersebut. Kondisi seperti inilah yang dinamakan 
produk asing (alien) bagi buruh.91 
Mengenai contoh tersebut dapat dikatakan bahwa 
dengan keadaan seperti itu manusia menjadi terasing dengan 
produk yang di buat karena manusia membuatnya tidak 
sesuai dengan keinginan dan tujuannya membuat produk 
tersebut akan tetapi ditentukan oleh pabrik, yang mana itu 
hanya akan menguntungkan para kaum borjuis. Kondisi 
seperti inilah produk menjadi asing bagi buruh, orang yang 
memproduksi. Di sini para kaum proletar merasa diperas dan 
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diperbudak, dan upah yang diperolehnya juga tidak sesuai 
dengan apa yang dikerjakannya, sisa dari upah pekerja itu 
masuk ketangan borjuis yang bernama nilai surplus.  
Sebelum membahas nilai surplus, saya akan 
menjelaskan sedikit dengan apa yang dimaksud konsep nilai 
guna daan nilai tukar. Nilai guna sebuah barang adalah nilai 
kegunaan suatu barang atau keuntungan suatu barang ketika 
barang itu digunakan. Sedangkan nilai tukar adalah nilai 
suatu barang yang akan didapatkan ketika barang itu 
ditukarkan dengan benda lain.92 Artinya, nilai guna itu akan 
memberi manfaat bagi orang yang menggukannya. Seperti 
contoh, Seseorang membeli motor yang mana motor itu 
digunakan untuk berpergian, dengan menggunakan motor 
maka manusia lebih cepat mencapai tujuan lokasi yang 
dituju. Sedangkan nilai tukar di sini  kemampuan di mana 
suatu barang ini mampu ditukarkan dengan barang lain di 
pasar. Seperti contoh, ketika seorang Ibu memiliki uang 
sebesar Rp 10.000 kita akan tukarkan dengan 1 kg beras 
dipasar. 
Buruh juga dapat dilihat sebagai sumber nilai tukar dan 
nilai guna. Sebagai nilai guna, buruh menjadi sumber 
kegiatan yang digunakan untuk memproduksi suatu barang 
tertentu untuk dipakai. Buruh sebagai nilai tukar, buruh 
dipandang sebagai masukan umum untuk proses produksi 
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komoditas-komoditas yang dihasilkan tidak untuk 
pemakaian buruh maupun majikan, melainkan untuk dijual 
dalam sistem pasar untuk ditukarkan dengan uang. Buruh 
mampu menghasilkan komoditas lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai tukar sandang pangan dan papan. Tambahan 
atau kelebihan dari persyaratan kelangsungan hidup buruh 
dan pemulihan tenaga kerjanya kembali disebut sebagai nilai 
surplus. 
Nilai surplus adalah kelebihan nilai produktivitas kerja 
atas upah alami yang diberikan kepada para kaum buruh. 
Semakin sedikit nilai yang diberikan kepada kaum buruh 
maka semakin banyak nilai surplus yang dinikmati oleh para 
kaum pemilik modal.93 Dari uraian tersebut dapat dijelaskan 
bahwasannya kaum pemilik tanah adalah pihak-pihak yang 
mengeksploitasi para pekerja. Apabila semua nilai adalah 
produk tenaga kerja, maka semua keuntungan yang diterima 
oleh para kapitalis dan pemilik tanah pastilah merupakan 
nilai surplus yang diambil secara tidak adil dan pendapatan 
kelas pekerja. Seperti contoh, harga sebuah roti yang dijual 
ditoko sebesar Rp. 2.000 rupiah per roti, akan tetapi harga 
asli bisa lebih murah dari harga jual, harga di pabrik Rp. 500 
rupiah per roti, karena dipabrik memproduksi roti secara 
besar-besaran, akan tetapi buruh digaji dengan gaji Rp. 
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1.500.000 rupiah per bulan hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya dalam jangka waktu satu bulan, 
sedangkan buruh mampu memproduksi roti yang sangat 
banyak jika roti itu di jual selama satu bulan maka mampu 
memberi gaji kepada buruh lebih dari gaji yang didapat 
karena mereka menjual harga barangnya lebih mahal dari 
pada yang telah mereka bayarkan untuk tenaga kerja buruh. 
Keterpautan gaji yang diterima buruh sama hasil dari 
penjualan terpaut jauh, buruh hanya diberi gaji yang kecil 
dan sisanya masuk ketangan borjuis itulah yang dinamakan 
nilai surplus.  
Para kapitalis memperoleh kekayaaan dengan cara 
menghisap para kaum buruh. Para pemilik modal dengan 
memberikan upah yang sedikit maka para pemilik modal 
akan mendapat laba yang semakin banyak, dengan laba 
tersebut akan di investasikan untuk menumpuk kekayaan 
dan memperluas usaha. Kaum borjuis tidak memikirkan 
orang lain akan tetapi hanya memikirkan kepentingannya 
sendiri dengan cara memperoleh laba sebanyak mungkin, 
dan menumpuk harta. Kekayaan sebagai modal untuk 
berkuasa dan berwibawa. Kekayaan juga mampu dibuat 
untuk bersaing dalam berbisnis.   
Menurut Marx, manusia yang menimbun alat produksi 
dan hasil-hasil dalam bentuk modal, melenyapkan dengan 
paksa para buruh dari apa yang diciptakan, sehingga dengan 
 
 
demikian terjadilah mengeksploitasi dan tereksploitasi.94 
Monopoli terhadap alat produksi yang dipegang oleh 
sekelompok orang, memungkinkan kelompok tersebut 
mengikat keinginannya pada kelompok lain untuk memaksa 
mereka melakukan suatu  pekerjaan yang asing dengan 
kebutuhan mereka sendiri.  
Proses eksploitasi terhadap tenaga kerja (buruh) pun 
terjadi. Di mana  nilai lebih yang di dapat para kaum borjuis 
didapatkan dari peran tenaga kerja yang begitu besar, dengan 
semakin giat seseorang pekerja dalam bekerja maka semakin 
tinggi pula nilai lebih yang dihasilkan dari proses produksi 
tesebut.95 Kondisi seperti itu akan membuat kaum borjuis 
semakin kaya, karena upah yang diberikan kepada kaum 
buruh terpaut jauh dengan yang dinikmati kaum borjuis. 
Maka dari itu semakin maju para kaum borjuis maka 
semakin miskin pula para kaum buruh. Kekayaan yang 
melimpah yang memungkinkan cara-cara produksi kapitalis, 
ditunjang oleh para pemilik tanah dan pemilik modal. 
Karl Marx berpendapat bahwa keuntungan dan 
eksploitasi dapat di naikkan dengan memperpanjang hari 
kerja dan mempekerjakan kaum perempuan dan anak-anak 
dengan upah yang lebih rendah dari pada laki-laki dewasa. 
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Lebih jauh, mesin dan kemajuan teknologi menurut Karl 
Marx hanya menguntungkan kaum kapitalis, bukan kaum 
buruh.96 Artinya mesin dapat membuat para kapitalis bisa 
mempekerjakan kaum perempuan dan anak-anak untuk 
menjalankan mesin, dengan begitu semakin besar eksploitasi 
yang dilakukan terhadap kaum buruh. 
Eksploitasi disamarkan oleh topeng-topeng politis dan 
religius, kelas borjuis telah mengganti eksploitasi, langsung, 
sinis, dan tidak tahu malu. Kelas borjuis telah mengganti 
profesi yang sebelumnya, dianggap terhormat sebagai 
bentuk pelayanan terhadap masyarakat, menjadi sekedar 
pekerjaan yang dibayar karena tujuannya yang serakah, kelas 
tersebut telah mendegradasikan setiap bentuk kehidupan.97 
Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin banyak 
eksplotasi sumber alam secara besar-besaran. Kaum buruh 
sangat bodoh karena tidak menyadari bahwa mereka bekerja 
layaknya kerja rodi. Kaum buruh menerima semua perlakuan 
itu karena mereka tidak berpikir panjang, yang ada 
dipikirannya hanyalah sebuah uang untuk memenuhi 
kebutuhannya di setiap harinya. 
Akibat dari adanya eksploitasi, alienasi, nilai surplus 
yang mengakibatkan penindasan, perbudakan dan 
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ketidakadilan terhadap kaum buruh, Karl Marx membangun 
revolusi kaum buruh sebagai sebuah usaha Marx untuk 
memeperbaiki kondisi kehidupan umat manusia keluar dari 
penindasan dan kesewenang-wenanagan. Karl Marx 
berkeyakinan bahwa suatu keterasingan itu diakibatkan 
dengan adanya penguasaan hak milik pribadi. Oleh karena 
itu, hak milik pribadi harus dihapuskan melalui revolusi 
kaum buruh.98 Dengan adanya ketidakadilan terhadap kaum 
buruh dan perbandingannya dengan beberapa orang yang 
semakin kaya, dengan begitu kaum buruh terlihat bahwa 
kaum borjuis memeras keringat para pekerja. Kesuksesan 
para kaum borjuis dalam membangun industri-industri 
melahirkan suatu kelas pekerja atau kaum proletar yang 
tidak memiliki sumber kehidupan selain menjual tenaganya. 
Karl Marx membangun masyarakat dengan 
kebebasannya terhadap tekanan ekonomi kapitalis yang 
hanya menuntut percepatan proses produksi dengan 
memeras tenaga manusia secara sia-sia. Marx memikirkan 
adanya usaha manusia yang dapat ditampilkan secara nyata 
dan terarah pada apa yang sebenarnya menjadi tujuan hidup 
manusia yaitu masyarakat tanpa kelas.99 Revolusi merupakan 
suatu  hal yang harus terjadi, sebagai akibat dari kondisi 
masyarakat itu sendiri untuk sebuah kemajuan dalam 
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masyarakat yang memiliki tujuan akhir yang dicita-
citakannya yaitu masyarakat tanpa kelas. Manusia juga 
berhak dalam memperoleh kesejahteraan, kemakmuran, dan 
kebahagiaan merupakan hal yang wajib dirasakan manusia 
yaitu kehidupan atas dasar serba kebersamaan dan 
keselarasan. 
Jadi, inti dari pemikiran kritik ekonomi Karl Marx 
mengandung beberapa unsur anatara lain, teori surplus, 
alienasi, eksploitasi dan perjuangan kelas. Pada teori kelas 
dalam sistem ekonomi terdiri dari kelas borjuis dan kelas 
buruh. Kelas borjuis adalah suatu kelas dalam hal ekonomi 
lebih mengutamakan laba. Mencari laba sebanyak mungkin 
dengan cara menghisap para pekerja atau kelas buruh, 
sehingga dalam ekonomi terjadilah status sosial yang 
mengarah kepada penindasan, perbudakan dan membuat 
miskin para pekerja. Semakin kelas borjuis kaya maka 
semakin miskinlah para kelas buruh. Bagi siapa yang 
memiliki modal paling besar maka orang itu yang akan 
mendapatkan keuntungan yang besar pula. Jika seseorang 
hanya memiliki modal tenaga maka yang akan didapatkan 
hanya upah kecil. Kritik ekonomi Karl Marx dalam 
mengatasi adanya eksplotasi, alienasi dan nilai surplus 
dengan bertitik tolak pada revolusi kaum buruh, yang mana 
Karl Marx ingin membangun masyarakat yng sejahtera tanpa 
adanya sekat kelas.  
 
 
2. Pemikiran Kritik Ekonomi Ali Syari’ati 
Aktivitas politik Ali Syari’ati dimulai sejak masih 
menjadi mahasiswa di Institut Keguruan. Ali Syari’ati 
bergabung dengan gerakan nasionalisasi minyak yang 
muncul menjadi sebuah mimpi generasi muda yang murni 
dan idealis.100 Aktivitas generasi muda ini muncul secara 
serentak dalam upaya merealisasikan sebuah mimpi yang 
ingin melakukan sebuah perubahan sosial politik, yang mana 
menolak dengan adanya ketidakadilan, eksplotasi yang 
dilakukan oleh Barat yang dipersonifikasi oleh Syah. 
Ide-ide revolusioner Ali Syari’ati berlandaskan pada 
agama, yang mana agama harus menjadi sentra ideologi 
politik keagamaan yang difungsionalisasikan sebagai 
kekuatan revolusioner untuk membebaskan rakyat yang 
tertindas, baik secara kebudayaan maupun ekonomi.101 
Agama sebagai ideologi di sini maksudnya suatu keyakinan 
yang dipilih secara sadar untuk menjawab keperluan yang 
timbul dan memecahkan masalah-masalah dalam 
masyarakat. Ideologi yang dibutuhkan untuk mengarahkan 
masyarakat atau bangsa kepada kemajuan. 
Ali Syari’ati membangun gagasan revolusi Islam 
dengan ideologi pembebasan. Islam dalam pandangan Ali 
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Syari’ati adalah Islam yang besifat revolusioner.102 Artinya 
Islam merupakan agama yang bersifat aktif yang terlibat 
dalam urusan-urasan duniawiah sebagaimana yang telah 
dipraktikkan oleh Nabi pada periode awal Islam. Islam yang 
tidak hanya sebatas hanya dalam hal do’a-do’a dan ritual 
yang tidak menjangkau wilayah kemanusiaan. Islam bersifat 
lebih aktif dan membawa terbentuknya orde sosial baru yang 
disandarkan kepada prinsip keadilan dan persamaan dalam 
struktur sosial masyarakat. 
Islam memiliki esensi yang dapat memberikan solusi 
nyata terhadap masalah-masalah sosial, ekonomi dan politik 
yang muncul.103 Di dunia Islam, ilmu tauhid dijadikan 
landasan dasar pemikiran Ali Syari’ati. Tauhid dalam 
pandangan Ali Syari’ati merupakan kesatuan universal 
antara Tuhan, alam dan manusia. Tauhid dalam masyarakat 
juga dijadikan sebagai sebuah prinsip keadilan yang 
menolak semua kontradiksi yang ada. Selain itu tauhid juga 
sebagai pondasi dari semua prinsip-prinsip kegiatan manusia 
yang berkaitan dengan politik, ekonomi, sosial dan 
kebudayaan. Tauhid juga menghapus ketidak pedulian, 
kekhawatiran dan keserakahan serta menerima persamaan, 
dan kemerdekaan. 
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Ali Syari’ati berjuang menentang adanya eksploitasi, 
ketidakadilan dan pertentangan kelas. Ali Syari’ati 
berpendapat bahwa keadaan saat ini, banyak terjadi 
kemungkaran dan berupaya untuk menipu orang lain.104 Ali 
Syari’ati mengidentifikasi tugas-tugas yang seharusnya 
dilaksanakan oleh setiap manusia adalah menentang 
kebohongan dan kejahatan berdasarkan Al-Qur’an yang 
ditujukan kepada kebebasan manusia. Manusia berhak dalam 
memperoleh sebuah keadilan dalam hidupnya, dan berjuang 
dalam melawan penindasan, penganiayaan, masyarakat 
kelas, eksploitasi dan kebijakan yang tidak adil. Kecerdasan 
dan wawasan yang luas tidak cukup akan tetapi dilengkapi 
dengan akidah yang kokoh dan Islam yang benar serta 
kesadarannya yang mendalam tentang komitmen dirinya 
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang muncul. 
Struktur masyarakat yang terpecah menjadi dua kubu 
antara kelas borjuis dan kelas proletar ini muncul bermula 
dari zaman Habil dan Qabil. Ali Syari’ati memandang 
bahwa pertarungan antara Habil dan Qabil ini merupakan 
pertarungan antara dua kubu yang saling berlawanan dan 
berlangsung sepanjang sejarah.105 Pertarungan antara Habil 
dan Qabil ini berawal dari sebuah perkawinan silang antara 
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kedua saudara, bahwa Qabil bersikukuh bahwa saudara 
kembarannya lebih cantik dari pada saudara kembar Habil. 
Qabil ingin menikahi kembarannya sendiri dari pada 
menikahi kembarannya Habil, dengan masalah seperti itu 
timbullah perseteruan antara Habil dan Qabil. Hingga 
sampai pada suatu pembunuhan antara Habil dan Qabil. 
Pertarungan itu Qabil sebagai penguasa dan Habil sebagai 
orang yang dikuasai. 
Ali Syari’ati mengatakan bahwa dengan kejadian 
seperti itu muncullah dua kelas dalam sejarah manusia yaitu 
kelas pemilik modal atau borjuis dan kelas proletar.106 
Struktur sosial masyarakat ini terdiri dari struktur Habil dan 
Qabil. Habil menerapkan sistem ekonomi milik bersama, 
sedangkan Qabil menerapkan sistem kepemilikan pribadi, 
monopoli, terjadi klasifikasi kelas, alat-alat produksi yang 
kemudian berkembang menjadi perbudakan, penghambaan, 
kapitalisme industrial dan pada akhirnya akan terjadi 
imperialism (sistem politik yang bertujuan menjajah negara 
lain untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang 
lebih besar).  
 Islam menyebut kesejahteraan ekonomi dan keadilan 
sosial sebagai prinsip tatanan sosialnya, bahkan Islam 
menekankannya. Tepatnya dalam Islam prinsip-prinsip ini 
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merupakan prasyarat esensial.107 Prinsip-prinsip tersebut 
dapat membebaskan manusia dari kesengsaraan, kemelaratan 
dan diskriminasi melalui pertumbuhan moral. Sistem nilai 
dan norma yang akan mengantarkan perilaku umatnya, 
dalam membentuk kepribadian, perilaku dan sikap kaum 
muslim yang selalu condong kepada persoalan-persoalan 
kemanusiaan, keadilan, kebaikan, dan kejujuran, dengan 
kekuatan tersebut maka Islam akan menjadi suatu kekuatan 
ideologi yang mampu menciptakan suatu tatanan sosial yang 
lebih maju, beradab dan manusiawi. 
Manusia secara bebas dapat mengembangkan dorongan 
ilahiah dalam dirinya. Hal semacam ini sangat penting pada 
kehidupan manusia dalam Islam. Islam mempertahankan 
unsur ketuhanan dalam diri manusia yang berasal dari 
sesuatu yang lebih unggul dari pada sifat material, yang 
sanggup berbicara tentang nilai-nilai moral yang utama dan 
tetap, tentang sifat asal (fitrah) yang baik dan suci serta 
tentang progresif dan kreatif umat manusia. 
Ali Syari’ati melihat bahwa Islam benar-benar sebagai 
spirit yang membebaskan, Islam sebagai alat perjuangan, Ali 
Syari’ati mengatakan : 
“Bedasarkan pencarian ilmiah, saya telah menemukan 
Islam. Bukan Islam kebudayaan yang memanjakan 
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kepentingan kaum teolog, akan tetapi Islam sebagai ideologi 
yang mendorong para mujahid (pejuang). Bukan dalam 
sekolah-sekolah teologi, dan juga bukan dalam tradisi yang 
demikian awam, akan tetapi Islam dalam tradisi Abu 
Dzar”.108 
Maksud dari kutipan di atas dijelaskan bahwa Islam 
sebagai panji perjuangan bagi manusia, Abu Dzar adalah 
seorang pahlawan yang dijadikan simbol oleh Ali Syari’ati. 
Abu Dzar dijadikan contoh untuk seorang muslim yang 
revolusioner dan memperjuangkan kesetaraan, persaudaraan, 
keadilan dan liberasi, semua kekayaan dibagi secara adil di 
setiap kalangan muslim. Abu Dzar diidentifikasikan sebagai 
manusia yang sempurna, dalam Islam yang telah dianut oleh 
Abu Dzar. Ali Syari’ati menemukan sumber untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi kehidupan masyarakat 
yang ideal. 
Kekuatan revolusioner untuk membangun perubahan 
bagi rakyat tertindas terdapat dua unsur antara lain : 
Pertama, revolusi nasional, yang bertujuan bukan hanya 
untuk mengakhiri seluruh bentuk dominasi Barat, tetapi juga 
untuk merevitalisasi kebudayaan dan identitas nasional. 
Kedua, revolusi sosial untuk menghapus semua bentuk 
eksploitasi dan kemiskinan guna menciptakan masyarakat 
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yang adil “tanpa kelas”.109 Artinya, dalam membentuk suatu 
perubahan disini manusia harus bisa melawan adanya 
hegemoni dari Barat yang mana manusia harus lebih cerdik 
dalam mengatasi politik yang dilakukan oleh Barat dan 
manusia harus bisa menghidupkan kembali sebuah 
kebudayaan sebagai identitas nasional. 
Kaum proletar yang tidak mau menerima penghinaan 
ini membutuhkan lebih banyak keberanian, harga diri, 
kebanggaan dan gairah untuk mencapai kemerdekaan dari 
pada makanan. Nilai moral dan kebajikan spiritual yang 
selalu dipertahankan agama. Bagi orang yang sadar akan 
moral dan hubungannya dengan agama, yang sadar akan 
bagaimana cara agama selalu menaruh kepercayaannya 
terbesar pada nilai moral dan memuliakannya.  
Cita-cita manusia adalah cita-cita yang melampaui 
batas-batas ideologi, sistem sosial, dan waktu kesejarahan. 
Cita-cita manusia muncul dari sesuatu yang khas dari diri 
manusia dan membentuk nilai-nilai moral yang abadi pada 
diri manusia.110 Artinya, kebebasan dari penindasan dan 
kejahatan, kesempurnaan, keadilan, kebenaran, kesadaran 
pada diri manusia, mendahulukan kepentingan masyarakat 
dari pada kepentingan individual, esensi kerja, 
keseimbangan antara konsumsi dan penghasilan, menolak 
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dengan adanya tindakan sewenang-wenang, pertumbuhan 
ekonomi, peribadatan, kebodohan dan kelemahan, 
kemampuan dalam memperjuangkan hidup dan 
pertumbuhan, mengorbankan pertarungan kelas, 
diskriminasi ras dan golongan (kelas), ekonomi dan moral 
yang tercela, semua ini adalah keinginan manusia dari 
sepanjang sejarah manusia menjadi sebuah slogan bangsa 
yang bebas dan cinta damai.  
Nilai hakiki manusia tidaklah setara dengan 
kesejahteraan hidupnya, akan tetapi setara dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan dalam dirinya. Setiap 
tingkatan perkembangan dan derajat kesempurnaan manusia 
dapat dengan tepat diukur sebanding dengan tingkat 
perkembangan dan kesempurnaan kebutuhan-
kebutuhannya.111 Artinya, makin sempurna dan berkembang 
kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan oleh seseorang, maka 
semakin dekat orang tersebut dengan kehidupan 
bermasyarakat (kemanusiaan). Karena orang-orang golongan 
bawah atau disebut dengan golongan proletar memiliki 
kebutuhan yang lebih sedikit dan orang-orang golongan atas 
atau golongan borjuis merasakan kebutuhannya semakin 
banyak dan lebih besar dari pada golongan bawah. 
Disinilah makna kebenaran hakiki yang dapat dipahami 
bahwa sesungguhnya orang yang lebih kaya adalah orang 
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yang lebih miskin. Nilai Ali Syari’ati tidaklah terletak dalam 
posisinya dalam hal tidak membutuhkan orang lain, akan 
tetapi dalam perasaannya yang memerlukan kebutuhan yang 
lebih besar dari pada orang lain dalam perasaanya yang 
memerlukan kebutuhan-kebutuhan lebih serta merasa 
banyak kekurangan dalam kehidupan suatu perasaan yang 
tidak dimiliki orang lain. 
Jadi, inti dari pemikiran Ali Syari’ati dalam hal 
ekonomi ini lebih mengarah kepada pembentukan suatu 
sistem ekonomi yang sejahtera. Ali Syari’ati ingin 
menjadikan manusia itu terbebas dari suatu ketidakadilan 
yang terjadi dalam sistem masyarakat. Ali Syari’ati dalam 
membangun masyarakat yang sejahtera berlandaskan kepada 
keimanan dan dilengkapi dengan moral. Islam dijadikan 
sebagai suatu ideologi pembebasan. Sesungguhnya 
kesejahteraan manusia itu dapat diukur sebanding dengan 










ANALISIS PEMIKIRAN KRITIK EKONOMI 
KARL MARX DAN ALI SYARI’ATI 
 
A. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Kritik Ekonomi Karl 
Marx dan Ali Syari’ati. 
1. Persamaan Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali 
Syari’ati. 
Karl Marx dan Ali Syari’ati dalam memandang 
ekonomi memiliki sudut pandang yang berbeda, terlebih lagi 
Ali Syari’ati mengkritik Karl Marx dalam hal pembagian 
kelas. Keduanya memiliki kesamaan yaitu ingin membentuk 
masyarakat yang sejahtera tanpa adanya kelas. Artinya, 
sesuatu yang berkaitan dengan kemanusiaan, baik 
kesejahteraan, kemakmuran, dan kebahagiaan merupakan 
hal yang wajib dirasakan manusia yaitu kehidupan atas dasar 
serba kebersamaan dan keselarasan. 
a. Karl Marx dan Ali Syari’ati sama-sama menolak 
adanya ketidakadilan yang dilakukan oleh kapitalisme. 
Ketidakadilan yang akan membuat manusia merasakan 
kesengsaraan, perbudakan, penindasan, bahkan 
pertarungan antar kelas borjuis dan kelas proletar. 
Penyebab dari semua itu adalah ketidakberdayaannya 
kelas proletar yang tidak memiliki apa-apa dan semua 
dipusatkan terhadap kekuasaan borjuis, sehingga untuk 
 
 
mencegah semua itu perlu adanya penghapusan dengan 
apa yang namnya sistem kelas. 
b. Karl Marx dan Ali Syari’ati tidak menginginkan adanya 
sekat kelas antara  kelas penguasa modal dengan 
manusia kelas buruh. Hal ini karena pada hakikatnya 
manusia memiliki hak yang sama untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki serta daya kreativitas setiap individu dalam 
bentuk upaya konkrit agar merasakan kebahagiaan 
dunia yang nyata.  
Karl Marx menilai bahwa idealnya semua manusia 
sama, tidak ada kaum borjuis maupun proletar, Manusia 
adalah makhluk yang kreatif, manusia mampu 
mengembangkan kreativitasnya tanpa manusia itu 
menjadi buruh pabrik, manusia mampu menyalurkan 
idenya dalam membuat sebuah produk.  
Ali Syari’ati mengatakan bahwa manusia secara 
bebas dapat mengembangkan dorongan ilahiah dalam 
dirinya. Hal semacam ini sangat penting pada 
kehidupan manusia dalam Islam. Sebab Islam 
mempertahankan unsur ketuhanan dalam diri manusia 
yang berasal dari sesuatu yang lebih unggul dari pada 
sifat material, yang sanggup berbicara tentang nilai-
nilai moral yang utama dan tetap, tentang sifat asal ( 
 
 
fitrah ) yang baik dan suci serta tentang progresif dan 
kreatif umat manusia.  
c. Karl Marx dan Ali Syari’ati ingin menciptakan 
masyarakat yang sejahtera. Masyarakat yang sejahtera 
di sini maksudnya dalam bermasyarakat tidak adanya 
suatu ketimpangan antara sesama manusia 
(diskriminasi). Masyarakat yang sejahtera berkaitan 
dengan kemanusiaan, baik kesejahteraan, kemakmuran, 
dan kebahagiaan merupakan hal yang wajib dirasakan 
manusia.  
Persamaan yang dapat penulis paparkan. Penulis 
hanya ingin menekankan bahwa dibalik adanya suatu 
perbedaan pemikiran seorang tokoh, pasti terdapat 
sebuah pelajaran yang dapat dipetik. Konteks ini, 
penulis sepakat dengan perjuangan kebahagiaan pada 
setiap manusia yang dituangkan melalui pemikiran 
keduanya (Karl Marx dan Ali Syari’ati). 
2. Perbedaan Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali 
Syari’ati 
a. Karl Marx dan Ali Syari’ati dalam membangun 
masyarakat yang sejahtera.  
Karl Marx dalam memperjuangkan kaum proletar 
atau kaum lemah disini Karl Marx dalam melawan 
adanya kepemilikan pribadi yang mengakibatkan 
adanya ketidakadilan, eksploitasi tindak sewenang-
 
 
wenang terhadap kaum yang lebih miskin. Karl Marx 
meninginkan lahirnya kaum “borjuis kecil” yang 
merupakan bentuk revolusi dari kaum proletar yang 
bersungguh-sungguh ingin mencapai kebahagiaan 
materi (dunia), yakni dengan berupaya keras 
mengoptimalkan segenap tenaga. Karl Marx 
mengelompokkan masyarakat tanpa kelas berdasarkan 
ekonomi (revolusi) bukan berdasarkan keimanan.  
Ali Syari’ati dalam memperjuangkan kaum 
proletar atau kaum lemah disini Ali Syari’ati dalam 
melawan adanya eksploitasi, ketidakadilan dan tindak 
sewenang-wenang terhadap kaum miskin, Ali Syari’ati 
menggunakan konsep tauhid yakni menciptakan 
keadilan dan baikan yang berdasarkan keimanan (Islam 
sebagai ideologi revolusioner) bukan berdasarkan 
ekonomi untuk melawan ketimpangan sosial. Sehingga 
masyarakat mampu memperoleh haknya untuk hidup 
sejahtera tanpa adanya diskriminasi.  
b. Dilihat dari sudut pandang klasifikasi kelas, di sini 
dalam pandangan penulis, bahwa kedua tokoh ini 
berbeda pendapat. Karl Marx mengenai klasifikasi kelas 
dalam struktur sosial masyarakat menggunakan istilah 
 
 
perbudakan, penghambaan, borjuisi, feodalisme, 
kapitalisme.112  
Perbudakan maksudnya masyarakat terbagi atas 
dua kelas, kelas borjuis dan kelas proletar. Keduanya 
memiliki hubungan antara pemilik dan benda-miliknya 
atau hubungan antara manusia yang dituankan dan 
diperbudak. Sang tuan berhak berbuat semaunya atas 
budaknya, yang jadi faktor penentu pada struktur ini 
adalah bentuk hubungan manusia. Penghambaan 
maksudnya satu pihak pemilik tanah sedangkan dipihak 
lain adalah kelas yang terdiri atas para hamba. 
Meskipun manusia sudah dibebaskan dari perbudakan 
akan tetapi manusia masih menjadi budak dan terikat 
pada tanah garapannya.  
Borjuisi, struktur yang didasarkan atas usaha dan 
perdagangan, usaha kerajinan, kehidupan kota serta 
pertukaran mata uang, kelas menengah yakni kelas yang 
berada di antara petani dan pemilik tanah, antara 
bangsawan dan hamba.  Feodalisme, suatu cara 
produksi yang didasarkan atas pertanian dan pemilikan 
tanah. Pemilik tanah merupakan yang di pertuankan 
yang menikmati kekuasaan politik. Pemilik tanah 
menarik pajak dan mempunyai hak-hak istimewa dalam 
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bidang moral. Kapitalisme, sistem ekonomi yang 
didasarkan pada pemilikan pribadi atas sarana produksi 
dan distribusi untuk kepentingan pencarian laba pribadi 
ke arah pemupukan modal melalui prinsip-prinsip 
persaingan bebas. Jadi, semua yang penulis paparkan di 
atas dapat disimpulkan bahwa dalam klasifikasi kelas 
menurut Karl Marx terdapat dua kelas yaitu kelas 
borjuis (kelas bangsawan, sang pemilik modal) dan 
kelas proletar (kelas buruh).  
Klasifikasi kelas menurut Ali Syari’ati terdapat 
dua kelas yaitu kelas Habil dan Qabil.113 Struktur 
masyarakat yang dibagun oleh Habil menerapkan 
sistem yang meligitimasi hak milik kolektif, bisa 
disebut dengan sistem ekonomi milik bersama. 
Sedangkan pada struktur kelas Qabil melekat sejumlah 
hal yang berkaitan dengan kemewahan, posisi sosial 
yang tinggi, sang penguasa dan raja, keturunan 
bangsawan dan lambang dari kapitalisme dan penindas. 
Pandangan Ali Syari’ati dalam Al-Qur’an yang 
menceritakan tentang Fir’aun sebagai lambang 
kekuasaan politik, Qorun melambangkan kekuasaan 
ekonomi, Bal’am melambangkan jabatan. Ketiganya ini 
merupakan manifestasi tritunggal dari Qabil di dalam 
Al-Qur’an. Ketiganya ini melambangkan sifat serakah, 
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kejam, rakus dan gila akan kekayaan, dan berusaha 
menguasai, memeras dan mengelabui rakyat. 
Jadi, Klasifikasi kelas menurut Karl Marx dan 
Ali Syari’ati disini memiliki perbedaan dalam sebutan 
bangsawan dan buruh. Karl Marx menyebutnya kelas 
Borjuis (bangsawan) dan kelas proletar (buruh) 
sedangkan Ali Syari’ati menyebutnya kelas Habil 
(buruh) dan kelas Qabil (bangsawan). 
c. Ekonomi dilihat dari sudut pandang agama. Karl Marx 
memandang agama adalah candu masyarakat.114 Agama 
di sini bersifat membatasi manusia dalam kreativitas 
dan inovasi. Agama juga mampu melumpuhkan 
kesadaran manusia dalam menghadapi realitas. Agama 
yang seharusnya sebagai pengemban kasih dan pembela 
hak manusia yang tertindas menjadi agama yang 
bersifat pasrah, maka agama itu menjadi alat penindas 
para penguasa dan candu yang memberi legitimasi 
penguasa untuk berbuat sewenang-wenang. 
Karl Marx mengatakan bahwa kelas buruh yang 
ditindas oleh penguasa, baik secara ekonomi maupun 
politik, agama dijadikan sebagai penghibur bahwa 
kesulitan, penderitaan, kesusahan, dan sebagainya 
sudah ditakdirkan Allah dan karena anggapan seperti itu 
                                                            




kaum tertindas pasrah akan takdir Allah dan 
beranggapan bahwa semua itu akan dibalas Allah 
dengan tempat yang terbaik, yaitu surga. 
Ali Syari’ati mengatakan bahwa agama dijadikan 
sebuah ideologi yang membawa kepada terbentuknya 
orde baru yang disandarkan kepada prinsip keadilan dan 
persamaan dalam struktur sosial masyarakat.115 Agama 
memberikan keyakinan baru yang berbasis kepada 
kemauan bebas manusia untuk melepaskan diri dari 
jeratan sistem sosial dan politik. 
Islam tidak hanya sebatas hanya dalam hal do’a-
do’a dan ritual yang tidak menjangkau wilayah 
kemanusiaan. Islam bersifat lebih aktif dan membawa 
terbentuknya orde sosial baru yang disandarkan kepada 
prinsip keadilan dan persamaan dalam struktur sosial 
masyarakat. Islam seagai ideologi pembebasan yang 
menembus semua bidang kehidupan, khususnya politik 
dan memberi semangat bagi kaum miskin untuk 
berjuang melawan semua bentuk tekanan, penindasan, 
dan ketidak adilan sosial. 
Islam merupakan agama yang sangat progresif, 
agama yang menentang suatu penindasan. Semangat 
agama sebagai pembebasan yang mampu mendorong 
terjadinya revolusi masyarakat Islam untuk membangun 
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peradaban baru yang progresif, partisipatif, tanpa 
penindasan dan keadilan. 
d. Nilai surplus dari sudut pandang Karl Marx dan Ali 
Syari’ati. Karl Marx mengenai nilai surplus mengarah 
pada mencari laba sebanyak-banyaknya bahkan sampai 
menghalalkan segala cara dengan menghisap para kaum 
buruh yang diperlakukan secara tidak adil. Kaum 
borjuis yang memiliki banyak modal, maka berhak 
dalam memperoleh banyak keuntungan. Sementara 
kaum buruh yang hanya memiliki modal tenaga, maka 
yang didapat hanya sebagian kecil dari produk yang 
dikerjakan. Ali Syari’ati dalam memandang nilai 
surplus itu tidak sesuai dengan Islam karena mengenai 
nilai surplus itu termasuk riba. Riba di dalam Islam 
adalah haram.116 Riba sebagai pengambilan tambahan 
dari harta pokok secara bathil sehingga hukumnya 
haram. Islam mengajarkan kepada manusia untuk 
berbuat baik dan tidak melakukan kecurangan untuk 
melipat gandakan hartanya. Sebagaimana firman Allah 
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     : مورلا ةروس , ق ( ٣٩   ) 
Artinya : 
“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu 
berikan agar Dia bertambah pada harta manusia, 
Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya).”117 (QS.Ar-Rum : 39) 
 
B. Relevansi Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali 
Syari’at dengan Ekonomi Islam ( Konsep Ekonomi Islam ) 
Ekonomi Islam menjunjung tinggi nilai moral dan akhlak 
yang mana kedua ini menjadi poin penting dalam ekonomi Islam.  
Ekonomi Islam juga memiliki pondasi yang kuat dalam 
mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. Tiga pondasi 
ekonomi Islam antara lain (Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak).118 
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Ekonomi Islam dalam hal aqidah mencakup ekonomi Robbani 
dan Insani. Dikatakan ekonomi Robbani karena ekonomi Islam 
yang bersandarkan pada tujuan dan nilai-nilai Ilahiyah. Ekonomi 
Insani adalah sistem ekonomi Islam dilaksanakan dan ditujukan 
untuk kemaslahatan manusia. Ekonomi Islam dalam hal syari’at 
ini mencakup tentang ekonomi yang didasarkan pada hukum 
Islam. Ekonomi Islam hal Akhlak ini berkaitan dengan prilaku 
atau tindakan manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi.  
Hal ini dapat dipahami melalui nilai-nilai dasar yang 
mengilhami ekonomi Islam, antara  lain : konsep tauhid, konsep 
rububiyyah, konsep khilafah, konsep tazkiyah.119 
1. Konsep Tauhid. 
Konsep tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang 
bersifat vertikal sekaligus horizontal. Hubungan manusia 
dengan Allah serta hubungan manusia dengan sesama 
manusia. Manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi 
didasarkan pada keadilan sosial yang bersumber dari al-
Qur’an. Islam melandaskan ekonomi sebagai usaha untuk 
bekal beribadah kepada Allah. Tujuan ekonomi tidak 
semata-mata hanya untuk mencapai keuntungan atau 
kepuasan materi dan kepentingan diri sendiri. Kepuasan 
spiritual yang berkaitan erat dengan kepuasan sosial atau 
masyarakat luas. Dalam beraktivitas termasuk dalam bidang 
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ekonomi manusia harus berdasarkan ketentuan Allah yang 
telah digariskan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Konsep inilah, Islam kemudian menawarkan 
keterpaduan antara agama sebagai perwujudan dari sikap 
taat hampa terhadap Allah, dengan berbagai aspek 
kehidupan dunia (ekonomi, politik, sosial, dan budaya) yang 
bertujuan untuk membentuk satu kesatuan yang utuh. Ajaran 
Islam tidak diakui adanya kelas-kelas sosio ekonomis yang 
dapat menyebabkan terjadinya segala bentuk pertentangan 
yang akan mengakibatkan kehancuran. Islam lebih 
mengajarkan perbedaan karena itulah yang akan 
menciptakan satu kekuatan, dan dengan adanya perbedaan 
ini akan muncul satu bentuk kesatuan yang utuh. Tentunya 
hal itu dilandasi dengan prinsip tauhid agar tercipta uḥuwah 
islamiyah, atau dalam bahasa Indonesia berbeda-beda tapi 
tetap satu juga. Dengan demikian prinsip tauhid sangat 
penting untuk dijadikan sebagai landasan dalam 
menjalankan roda bisnis yang beretika Islami.120 Ekonomi 
Islam melarang adanya penimbunan kekayaan atau harta 
benda, karena sesungguhnya harta adalah titipan Allah yang 
harus dijaga bukan untuk ditimbun. 
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2. Konsep Rububiyah 
Konsep Rububiyah menjelaskan bahwa peraturan yang 
telah ditetapkan Allah bertujuan untuk memelihara dan 
menjaga kehidupan manusia kearah kesempurnaan dan 
kemakmuran. Allah memberi pedoman dan aturan untuk 
mencari dan memelihara rezeki yang diberikan Allah.121 
Ekonomi Islam melarang adanya penimbunan kekayaan atau 
harta benda secara berlebihan yang akan merusak tatanan 
perekonomian masyarakat. Sesungguhnya harta adalah 
titipan Allah yang harus dijaga bukan untuk ditimbun. 
Sebagaimana firman Allah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 









     
  : ديدلحا ةروس , ق (٧   ) 
Artinya: 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang 
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yang beriman di antara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar”. 
(QS. Al-Hadid : 7).122 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya manusia itu 
tidak boleh serakah terhadap harta, karena harta hanya 
sebagai titipan dari Allah. Manusia menafkahkan hartanya 
itu haruslah menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan 
Allah. Oleh karena itu manusia tidak boleh kikir dan boros. 
Harta merupakan suatu sarana untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan membantu melaksanakan kewajiban, seperti 
sedekah, haji, zakat, dan lain sebagainya. 
3. Konsep Khalifah 
Konsep Khilafah ini menetapkan bahwa manusia 
sebagai khalifah di bumi sebagaimana firman Allah yang 
diterangkan dalam Qs. Al-Baqarah (2) : 30.123 
   
 
   
   
  
   
  
 
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    
   
     ةرقبلا ةروس , ق (
 :٣٠) 
Artinya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Qs. Al-
Baqarah : 30).124 
Penjelasan ayat tersebut bahwa manusia diciptakan 
sebagai khalifah dibumi. Status khalifah manusia tidak boleh 
bertindak sewenang-wenang, khalifah menegaskan makna 
wakalah (wakil). Jika demikian hanya manusia yang berhak 
menjadi wakil Allah. Akan tetapi di sini manusia sebagai 
wakil Allah juga memiliki kosekunsi diantara sebagai 
berikut : 
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1) Menjaga hak masyarakat yang berhubungan dengan 
kepemilikan pribadi. Sebagai pemilik harta manusia 
wajib mengelola hartanya dengan baik dan benar, 
karena Islam melarang hal-hal yang merugikan satu 
sama lain dan pelaku ekonomi tetap menjalankan aturan 
syari’ah. 
2) Memberikan sebagian hak milik kepada yang berhak, di 
mana kewajiban seperti ini dikenal istilah zakat. 
Manusia adalah khalifah mengakui tentang hak 
masyarakat yang harus dikeluarkan. Semua ini 
dilakukan untuk merealisasikan kesejahteraan dan 
keadilan dalam masyarakat.125 
Setiap manusia yang lahir ke dunia ini telah dilengkapi 
berbagai potensi, dan salah satunya adalah potensi untuk 
berbuat adil. Akan tetapi dengan seiring berjalannya waktu 
manusia mampu atau tidaknya memegang sifat adil dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika sifat adil ini 
mampu diterapkan pada setiap manusia maka akan mampu 
menciptakan satu keseimbangan dalam hidup. Kondisi 
seperti itu akan membuat manusia memiliki rasa 
kebersamaan antar manusia. Sesama manusia tidak akan 
terjadi suatu sistem diskriminasi, seperti kelas penguasa dan 
kelas buruh yang keduanya ini saling menguasai dan dikuasai 
bahkan kelas buruh merasakan rasa ketidakadilan. 
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Penegakan keadilan dan pembasmi bentuk diskriminasi 
telah diletakkan oleh Al-Qur’an, bahkan salah satu tujuan 
utama risalah kenabian adalah untuk menegakkan keadilan. 
Bahkan Al-Qur’an menempatkan keadilan sederajat dengan 
kebajikan dan ketakwaan. Sebagaimana Firman Allah dalam 
Qs. Al-Maidah (5) : 8.126 
 
  
   
 
   
 
   
   
  
   
   
   
  
    : ةدءالما ةروس ,ق (٨   ) 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
                                                            
 
126
Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, ( Semarang : Wakisongo Press, 
2008 ), h. 137. 
 
 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Maidah: 
8).127 
 
Ayat di atas memberikan pengertian bahwa berlaku 
adil, manusia akan semakin jauh dari perilaku yang kurang 
baik dan akan semakin dengan perbuatan-perbuatan yang 
terpuji. Sehingga dalam aktivitas ekonomi dilarang 
menggunakan cara-cara yang tidak adil. Misalnya : 
memberikan upah terhadap para pekerja yang tidak 
seimbang dengan apa yang dihasilkannya, dalam teori Karl 
Marx masuk pada nilai surplus yang mana sebagian upah 
para pekerja masuk pada kantong para pemilik modal. Islam 
lebih mendahulukan sifat adil dari pada kebajikan, karena 
jika manusia itu mampu berbuat adil maka perilaku adil 
sangat menentukan perilaku kebajikan seseorang. 
Mengenai hak milik pribadi, Islam juga mengakui 
adanya hak milik pribadi akan tetapi dalam batas-batas 
tertentu, termasuk kepemilikan alat produksi dan faktor 
produksi. Pertama, kepemilikan pribadi dibatasi dengan 
kepentingan masyarakat. Kedua, Islam menolak setiap 
pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi usaha 
yang menghancurkan masyarakat.128 Kepemilikan pribadi ini 
memiliki hak penuh dalam mencari, memiliki, atau 
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memisahkan hartanya dengan berbagai cara sesuai dengan 
apa yang diinginkan. Kepemilikan pribadi ini memiliki satu 
tujuan yaitu mendapatkan laba. Hak untuk memiliki harta 
secara tak terbatas itu dapat mengarah kepada konsentrasi 
kekayaan di tangan sedikit orang. 
 Kepemilikan pribadi harus berperan sebagai kapital 
produksi yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sistem ekonomi Islam menolak terjadinya akumulasi 
kekayaan yang dikuasai oleh beberapa orang saja. Konsep 
ini tidak selaras dengan sistem ekonomi kapitalis, di mana 
kepemilikan industri didominasi oleh monopoli oleh kelas 
borjuis. 
Di wilayah produksi, dalam prinsip Islam mengenai 
keadilan menjamin bahwa tidak ada seorang pun akan 
dieksploitasi oleh orang lain dan bahwa seseorang akan 
memperoleh kekayaan melalui secara tidak jujur, tidak adil, 
illegal, dan curang. Islam melarang adanya orang yang 
menumpuk harta melalui suap, korupsi, penggelapan, 
pencurian, perampokan, judi, eksploitasi, bunga, penipuan, 
dan lain sebagainya. Bidang distribusi, prinsip Islam 
berperan penting dalam distribusi. Salah satu sumbangan 
terbesar Islam bagi kemanusiaan adalah bahwa Islam 
menjamin berlangsungnya distribusi kekayaan yang adil di 
antara setiap manusia. 
 
 
Mengenai nilai surplus sama saja dengan riba, karena 
dalam memperoleh nilai surplus dari hasil eksploitasi kelas 
borjuis terhadap kelas proletar, dengan memberi upah yang 
tidak sesuai dengan hasil kerjanya. Sebagian upah para 
pekerja dinikmati oleh kelas borjuis. Padahal hak tenaga 
kerja adalah tanggung jawab majikan. Hak-hak pekerja 
mencakup : para pekerja harus diperlakukan sebagai 
manusia, tidak sebagai binatang. Kemuliaan dan kehormatan 
haruslah senantiasa melekat pada diri manusia. Para pekerja 
harus menerima upah yang layak dan segera dibayarkan. 
Islam memberikan hak seperti itu kepada para pekerja. 
Sebagaimana cerita Nabi pada waktu itu Nabi 
Muhammad memeperlakukan pembantu rumah tangga 
beliau seperti keluarga beliau sendiri. Nabi Muhammad 
memperlakukannya dengan sangat baik, serta tidak pernah 
berkata kasar kepada pembantunya. Sebelum Nabi 
Muhammad, tenaga kerja berasal dari para budak. Para 
budak bekerja di sektor perdagangan dan pertanian ataupun 
di rumah tangga, sedangkan hasil usahanya dinikmati 
seluruhnya oleh para majikan. Pada saat itu perlakuan 
terhadap budak sangatlah kejam dan tidak manusiawi. Nabi 
Muhammad tidak hanya memulihkan kehormatan mereka 
 
 
sebagai manusia melainkan juga menaikkan status mereka 
sampai ke tingkat saudara. Qs.An-Nissa’ (4) : 36.129 
  
   
   













   
     
    
 : ءاسنلا ةروس ,ق (٣٦   ) 
Artinya : 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
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yang dekat dan tetangga yang jauhdan teman sejawat, 
Ibnu sabildan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.” (QS.An-Nissa’: 36).130 
 
Abu Dzar mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
menyuruh para sahabatnya mengenai para budak, sebagai 
berikut :  Para budak adalah saudara-saudara kalian. Allah 
telah menempatkan para pekerja dibawah kekuasaanmu, 
berilah mereka makan seperti makananmu, pakaian seperti 
pakaian, dan janganlah para buruh dibebani dengan 
pekerjaan yang para buruh tidak mampu mengerjakannya, 
jika kalian menyuruhnya bekerja berat, maka bantulah para 
buruh tersebut.131 
Selain menjamin perlakuan maupun kemuliaan dan 
kehormatan manusia bagi tenaga kerja. Islam mengharuskan 
kepastian dan kesegeraan dalam pembayaran upah. Majikan 
harus memberikan upah sebelum seorang pekerja 
dipekerjakan mempekerjakan orang tanpa mengetahui upah 
yang akan diperoleh maka itu haram. Islam memandang 
bunga sebagai sesuatu yang paling menindas terhadap 
kemanusiaan dan kemudian menghapusnya dalam segala 
bentuknya hingga akarnya. Islam membangun ekonominya 
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bebas dari riba dan mendukung laba serta kerja sama sebagai 
insentif bagi tabungan dan investasi.132 
Hak tidak terbatas dalam kebebasan ekonomi dan hak 
kepemilikan pribadi akan menimbulkan eksploitasi dan 
penindasan. Penindasan ekonomi oleh yang kuat terhadap 
yang lebih lemah sudah menjadi pemandangan sehari-hari di 
dalam masyarakat kapitalis. Pekerja ditindas oleh para 
majikan, petani diperas oleh tuan tanah, orang miskin 
dieksploitasi oleh orang kaya, pembantu ditindas oleh 
majikan, rakyat ditindas penguasanya, dan di atas itu semua 
keuangan negara dieksploitasi oleh para pemegang 
kekuasaan.133 
Harta dijadikan sebagai agama bagi setiap orang, 
sehingga mengakibatkan orang menindas orang lain dengan 
tujuan mencari keuntungan sebanyak mungkin.  Akan tetapi 
di segi lain, sistem ekonomi Islam menjamin terhapusnya 
eksplotasi oleh seorang kepada orang lain. Riba atau bunga 
dijadikan sebagai alat penindasan manusia yang paling jahat 
dan segala bentuk bunga ini telah dihapus oleh Islam. Islam 
melindungi kelas yang lemah di dalam suatu masyarakat 
seperti budak, pekerja, penyewa tanah. Islam juga 
memberikan hak kepada pihak-pihak yang lemah dalam 
masyarakat tersebut. 
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Islam berupaya menghapus eksploitasi manusia yang 
berhubungan dengan perbudakan. Budak adalah kelas yang 
paling tertindas didalam sejarah kemanusiaan. Islam 
menyatakan pembebasan budak sebagai tindakan paling 
mulia.  
4. Konsep Tazkiyah 
Konsep tazkiyah merupakan konsep yang membentuk 
kesucian jiwa dan ketinggian akhlak. Konsep ini sejalan 
dengan diutusnya Rasulullah yaitu untuk meyempurnakan 
akhlak dan budi pekerti manusia. Baik hal itu berhubungan 
dengan Allah, manusia, dan alam sekitar. Konsep tazkiyah 
ini menimbulkan konsep falah, yang merupakan kunci 
kesuksesan bagi mereka di dunia dan akhirat. 
Aktivitas ekonomi mampu menarik manusia untuk 
bersikap egois, hanya menguntungkan dirinya sendiri 
walaupun harus merugikan orang lain. Islam hadir untuk 
mengajarkan adanya akhlak ( etika moral ) dan prinsip-
prinsip hukum berkaitan dengan ekonomi. Pertama, 
pengendalian diri merupakan nilai yang dibutuhkan untuk 
mengarahkan nafsu serakah d an mengambil keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Islam melarang aktivitas ekonomi 
yang didasarkan semata-mata untuk keuntungan pribadi, 
tanpa memikirkan kepentingan umum. Kedua, aktivitas 
ekonomi juga harus didasarkan pada prinsip kejujuran dan 
tidak saling merugikan antara satu sama lainnya. Ketiga, 
 
 
hubungan antara sesama manusia termasuk dalam bidang 
ekonomi, harus didasarkan pada sikap kerja sama dan tolong 
menolong anatara sesama manusia.134 Kerja sama dilakukan 
manusia secara bersama-sama karena seseorang tidak bisa 
berbuat sendiri, tanpa membutuhkan mitra untuk 
keberhasilan keluarganya. Di sisi lain Islam mencela orang 
yang bersifat egois yang hanya memikirkan dirinya sendiri 
dan tidak memiliki solidaritas sosial.  
Jadi, dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemikiran kritik ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati 
relevan, karena dalam ekonomi Islam bertujuan untuk 
menciptakan masyarakat yang sejahtera. Karl Marx dan Ali 
Syari’ati mengarah kepada pembentukan suatu sistem 
ekonomi yang sejahtera. Karl Marx dan Ali Syari’ati ingin 
menjadikan manusia itu terbebas dari suatu ketidakadilan 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik benang merah sebagai berikut: 
1. Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali Syari’ati 
Pemikiran kritik ekonomi Karl Marx menyinggung 
tentang bagaimana nilai surplus, alienasi, eksploitasi dan 
perjuangan kelas. Kritik ekonomi Karl Marx mengarah 
kepada penanaman modal, barang siapa yang memiliki 
modal lebih tinggi maka  laba yang akan diperoleh juga akan 
tinggi dan jika hanya memiliki modal sedikit bahkan hanya 
memiliki modal tenaga maka yang akan diperoleh juga 
sedikit. Muncullah yang namaya kelas borjuis dan kelas 
proletar. Akan tetapi Karl Marx ingin menghapus adanya 
sekat kelas dan menciptakan masyarakat yang sejahtera, 
dengan menciptakan revolusi kaum buruh bentuk dari 
perjuangan kelas proletar. Manusia berhak hidup sejahtera, 
makmur, dan kebahagiaan merupakan hal yang wajib 
dirasakan manusia yaitu kehidupan atas dasar serba 
kebersamaan dan keselarasan. 
Sementara kritik ekonomi Ali Syari’ati lebih mengarah 
kepada sistem ekonomi yang sejahtera. Ali Syari’ati ingin 
menjadikan manusia itu terbebas dari suatu ketidakadilan 
yang terjadi dalam masyarakat dengan menerapkan Islam 
sebagai suatu ideologi pembebasan, tauhid sebagai keadilan 
dan dilengkapi dengan moral. Dengan dibekali ideologi 
tersebut manusia diharapkan mampu melawan adanya 
 
 
ketimpangan, ketidakadilan, eksploitasi dan tindak 
sewenang-wenang terhadap orang yang lebih lemah 
sehingga masyarakat akan hidup sejahtera tanpa adanya 
diskriminasi.  
2. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Kritik Ekonomi Karl 
Marx dan Ali Syari’ati. 
Persamaan dari kedua tokoh dalam hal kritik ekonomi 
ini terletak pada keinginannya dalam membentuk 
masyarakat yang sejahtera, tanpa adanya suatu sekat kelas 
yang akan mengakibatkan ketimpangan antara sesama 
manusia. Masyarakat sejahtera disini berarti hidup manusia 
lebih  makmur dan kebahagiaan dapat rasakan seluruh 
manusia.  
Sementara perbedaan diantara kedua tokoh ini terdapat 
pada cara pandang kedua tokoh tersebut dalam hal ekonomi. 
Karl Marx tentang masyarakat tanpa kelas terlihat dari 
penjelasannya tentang nilai surplus, alienasi tentang 
kepemilikan atas barang. Karl Marx mengelompokkan 
masyarakat tanpa kelas berdasarkan ekonomi (revolusi) 
bukan berdasarkan keimanan. Sedangkan Ali Syari’ati 
membangun masyarakat tanpa kelas melalui konsep tauhid 
yakni menciptakan keadilan dan baikan yang berdasarkan 
keimanan (Islam sebagai ideologi revolusioner) bukan 
berdasarkan ekonomi untuk melawan ketimpangan sosial.  
 
 
3. Relevansi Pemikiran Kritik Ekonomi Karl Marx dan Ali 
Syari’ati dengan Ekonomi Islam (Konsep Ekonomi Islam). 
Karl Marx dan Ali Syari’ati mengarah kepada 
pembentukan suatu sistem ekonomi yang sejahtera. 
Masyarakat sejahtera yang dimaksud disini bahwa manusia 
dikatakan sejahtera jika mampu memenuhi kebutuhan-
kebutahan sehari-hari. Karl Marx dan Ali Syari’ati ingin 
menjadikan manusia itu terbebas dari suatu ketidakadilan 
yang terjadi dalam sistem masyarakat. Sementara relevansi 
pemikiran kritik Karl Marx dan Ali Syari’ati dengan 
ekonomi Islam relevan, karena dalam ekonomi Islam 
bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera.  
B. Saran 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa kajian dalam skripsi 
masih jauh dari kesempurnaan sesuai yang diharapkan, apalagi 
terdapat semacam maksim bahwa suatu kajian pasti 
meninggalkan ruang dan celah permasalahan baru yang menuntut 
pengkajian berikutnya guna menutupi dan melengkapi cela dan 
kekurangan penelitian tersebut.  
Demikian juga dengan penelitian ini, yang memfokuskan 
pandangan Karl Marx dan Ali Syari’ati masih banyak hal yang 
perlu ditelaah, dielaborasi, dan dikritisi lebih tajam, sehingga 
menghasilkan manfaat yang lebih baik lagi, terutama pengkajian 
ulang atau revolusi konsep ekonomi antara Karl Marx dan Ali 
 
 
Syari’ati. Karena penulis meyakini masih ada aspek lain yang 
belum penulis uraikan. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur selalu terpanjatkan kehadirat 
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan 
inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. Dengan 
disertai do’a, semoga skripsi yang cukup sederhana ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya, serta bagi pembaca pada 
umumnya. 
Sebagaimana  pada  umumnya  karya  setiap  manusia,  
tentulah  tidak  ada yang sempurna secara total. Oleh karena itu 
penulis sangat menyadari hal tersebut, dengan mengharapkan 
kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca, mengingat 
skripsi yang penulis susun ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan ridho-Nya 
kepada kita semua dan memberikan kemanfaatan yang besar 
pada skripsi yang penulis susun dengan segenap kemampuan ini. 
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